BAB III

PENARIKAN HARTA WAKAF MENURUT PENDAPAT
EMPAT MADZHAB

A. Madzhab Hanafi
1. Sekilas tentang Imam Hanafi dan Karyanya

Nama asli Imam Abu Hanifah, pendiri Madzhab Hanafiyah, adalah
Abu Hanifah An-Nukman Bin Tsabit Bin Zufi At-Tamimi. Imam Abu
Hanifah masih mempunyai pertalian hubungan kekeluargaan dengan

Imam Ali bin Abi Thalib r.a.4°

Imam Abu Hanifah dilahirkan di Kuffah pada tahun 80 H/659 M
pada masa pemerintahan Al-Qalid Bin Abdul Maliki. Beliau selanjutnya
menghabiskan masa kecil dan tumbuh menjadi dewasa di sana. Sejak
masih kanak-kanak, dia telah mengkaji dan menghafal Al-Qur’an dan
secara tekun senantiasa mengulang-ulang bacaannya, sehingga ayat-ayat
suci tersebut tetap terjaga dengan baik dalam ingatannya. Selain baik
dalam menghafal al- Qur’an, Imam Abu Hanifah kecil juga senang
mendalami makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an. Bahkan
untuk memperdalam pengetahuannya tentang al-Qur’an, beliau sempat

berguru kepada Imam Asin, seorang ulama terkenal pada masa itu.*!

40 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. 11, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996, 12.

41 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah Dan Biografi Imam Empat Madzhab, Cet. ke-2, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 1993), 14.
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Ayah Imam Abu Hanifah keturunan dari bangsa Persia (Kabul,
Afghanistan).#* Tetapi sebelum dilahirkan, ayahnya sudah pindah ke
Kuffah. Dengan ini jelaslah bahwa dia bukan keturunan dari bangsa
Arab. Imam Abu Hanifah merupakan salah seorang 7abi’in. Dia cukup
beruntung dapat menyaksikan masa pada saat beberapa Sahabat masih
hidup sampai usia mudanya. Beberapa di antara mereka yang patut
dicatat adalah Anas Ibn Malik (wafat tahun 93 H), pembantu Nabi SAW,
Sahal Ibn Sa’ad (wafat tahun 91 H), dan Abu Tubail Amin Warsilah
(wafat tahun 100H), ketika Imam Abu Hanifah berusia 20 tahun. Aini,
penafsir “al-hidayah™ berkata bahwa Imam Abu Hanifah bahkan

mendengar dan menerima Hadits dari Sahabat.*3

Keluarga Abu Hanifah sebenarnya adalah keluarga pedagang. Dia
sendiri sempat terlibat dalam usaha perdagangan, namun hanya sebentar
sebelum dia memusatkan perhatian pada soal-soal keilmuan. Suatu hari,
ketika Dia tengah melintasi rumah Imam Sya’bi, seorang ulama
terpelajar dari Kuffah, Sya’bi keliru menganggapnya sebagai seorang
pelajar dan bertanya: “Akan kemanakah engkau anak muda?” Imam Abu
Hanifah lalu meyebutkan seorang saudagar yang akan ditemuinya,
“Maksud pertanyaanku”, lanjut Sya’bi, “Siapa gurumu?” “Tak
seorangpun pula”, jawabnya. Kemudian Sya’bi berkata “Aku melihat

tanda-tanda kecerdasan pada dirimu. Maka seharusnya engkau duduk

4“2 M. Ali Hasan, Perbandingan Madzhab, Cet-4, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), 184.
43 Abd ar-Rahman, Syari’ah Kodifikasi Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 19.
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bersama-sama orang yang terpelajar”. Seakan-akan hal itu memercikkan

bunga api baru di hati Imam Abu Hanifah, dia pun mulai giat belajar.*

Imam Abu Hanifah dikenal sebagai orang yang sangat tekun dalam
mempelajari ilmu. Sebagai gambaran, dia pernah belajar figh kepada
ulama yang paling terpandang pada masa itu, yakni Humad Bin Abu
Sulaiman, tidak kurang dari 18 tahun lamanya.*> Setelah wafat gurunya,
Imam Abu Hanifah kemudian mulai mengajar di banyak majelis ilmu di

Kuffah.

Sepuluh tahun sepeninggal gurunya, yakni pada tahun 130 H, Imam
Abu Hanifah pergi meninggalkan Kuffah menuju Makkah. Dia tinggal
beberapa tahun lamanya di sana, dan di tempat itu pula dia bertemu
dengan salah seorang murid Abdullah Bin Abbas r.a. Semasa hidupnya,
Imam Abu Hanifah dikenal sebagai seorang yang sangat dalam ilmunya,

ahli zuhud, sangat tawadhu’, dan sangat teguh memegang ajaran agama.

Kecerdasan Imam Abu Hanifah diketahui melalui pengakuan dan

pernyataan para ilmuwan, diantaranya:

a. Imam Ibnul Mubarok, pernah berkata: “Aku belum pernah melihat

seorang laki-laki lebih cerdik daripada Imam Abu Hanifah”.

4 TIbid, 137.
4 Teungku Muhammad Hasby Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzhab,
Cet-1, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1997), 449
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b. Imam Ali Bin Ashim, berkata: “Jika sekiranya ditimbang akal Abu
Hanifah dengan akal penduduk kota ini, tentu akal mereka itu dapat

dikalahkannya”.

c. Raja Harun al-Rasyid, pernah berkata: “Abu Hanifah adalah seseorang
yang dapat melihat dengan akalnya pada barang apa yang tidak dapat

dilihat dengan mata kepalanya”.

d. Imam Abu Yusuf, berkata: “Aku belum pernah bersahabat dengan

seorang yang cerdas dan cerdik melebihi kecerdasan akal pikiran Abu

Hanifah” 46

Imam Abu Hanifah dikenal sangat rajin menuntut ilmu. Semua
ilmu yang bertalian dengan keagamaan dipelajari, mulai dari hokum
agama hingga ilmu kalam. Beliau juga dikenal sebagai salah satu ulama
yang memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi, sejak dari proses belajar

hingga dikenal sebagai imam mazhab.

Sebagai seorang yang alim dan cerdas, Abu Hanifah pernah
mendapat tawaran dari penguasa (Bani Umayyah) untuk menjadi
Gubernur. Namun tawaran itu ditolaknya, sehingga beliau disiksa dan
dipenjara. Namun berkat bantuan pengawal penjara (sipir), dia kemudian
dapat diloloskan, untuk selanjutnya pergi ke Mekkah dan bermukim di
sana beberapa saat lamanya. Setelah Bani Umayyah runtuh, dia pun

pulang ke Kuffah. Namun pada masa setelah Bani Umayyah, di mana

46 M. Ali Hasan, Perbandingan, 184.
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pemerintahan dipegang oleh Bani Abbasiyyah, beliau juga mengalami
nasib yang sama. Bahkan nasib beliau lebih tragis. Akibat penolakan untuk
menjadi Qadli Qudlot, Abu Hanifah dipenjara dan disiksa hingga akhir

hayatnya.*’

Sedangkan hasil karya Imam Abu Hanifah, meskipun ahli dalam
keilmuan Islam, namun sampai sekarang tidak banyak karya beliau yang dapat
ditemukan. Hal ini dapat dimaklumi, sebab dari masa hidupnya yang
sebenarnya sudah banyak bahan namun belum sempat dituangkan dalam karya
yang sistematis, dia terburu masuk penjara yang relatif lama, sehingga apa yang
ada sekarang ini dari hasil karyanya sebenarnya hanya sekedar hasil kuliah dari

beberapa murid untuk kemudian dikodifikasikannya.*®

Adapun murid-murid Abu Hanifah yang berjasa di Madrasah
Kuffah dan membukukan fatwa-fatwanya sehingga dikenal dunia Islam,

adalah:

a. Abu Yusuf Ya’kub Ibn Ibrahim al-Anshary al-Kufi (113 H-182 H)
b. Muhammad Ibn al-Hasan Asy-Sya’bani (132 H-189 H)

c. Zufar Ibn Huzain Bin al-Kufy (110 H-158 H)

d. Al-Hasan Ibn Ziyad al-Lu’lu’iy (133 H-204 H)*

47 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab, Cet-1, (Jakarta: Logos,
1997), 95

48 Munawar Cholil, Biografi Empat Serangkai Figh Imam Madzhab, Cet ke-9, (Jakarta:
CV. Bulan Bintang, 1976), 74

4 Munawar Cholil, Biografi Empat Serangkai Figh Imam Madzhab, Cet ke-9,(Jakarta: CV.
Bulan Bintang, 2011), 74-75
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Adapun kitab-kitab yang sudah dibukukan adalah:
a. Kitab al-Mabsuth
b. Kitab al-Jami’ ash-Shaghir
c. Kitab al-Jami’ al-Kabir
d. Kitab asy-Syarh ash-Shagir
e. Kitab asy-Syarh al-Kabir
f. Kitab az-Ziadat
g. Kitab al-Faraidl
h. Kitab asy-Syuruth
i. Figh al-Akbar>°

Menurut biografi Imam Abu Hanifah, beberapa faktor yang
membantu dan memudahkannya senantiasa berusaha dan memperdalam
agama [slam, sehingga sampai sekarang diakui sebagai pendiri Madzhab
pertama-tama rasional dalam pemikirannya, diantaranya adalah sebagai

berikut:

a. Dorongan dari keluarga. Dia tidak ada yang mengganggu pikirannya,

bahkan kebutuhannya sehari-hari selama ilmu selalu dicukupi.

b. Keyakinan agama yang mendalam di lingkungan keluarganya.

50 Ibid, 75.
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c. Simpati dan kekagumannya pada Sayyidina Ali Bin Abi Thalib, Umar

Bin Khattab, dan Abdullah Bin Mas’ud.

d. Kota Kuffah, Basrah, Baghdad, sebagai kota yang merdeka, yang
waktu itu merupakan pusat ilmu pengetahuan dan pusat memperdalam
ajaran agama Islam, disamping ketika itu Iraq banyak dibicarakan dan
dikembangkan filsafat Yunani kuno, filsafat Romawi, aliran

hellenisme, dan sebagainya.”!

Adapun sifat-sifat Imam Abu Hanifah sebagaimana dijelaskan

dalam Kitab [’anah Ath-Thalibin:
Gaa )l e (p aaia | Mt Al U jle Jaa) ) lale ade alll o) IS
@M‘\:ﬁ)@u\)ﬁl\b;\)ﬁddﬂ\ﬁmd\ ‘_,,_.\.4‘)23..}.\;‘9.1\ u\S

SszﬁuJ\cM\;jmy)aﬂ\%émjﬂuaw\duj

“Bahwasanya dia (Abu Hanifah) adalah seorang yang ahli ibadah,
ahli zuhud, dan seorang yang sudah ma’rifat kepada Allah SWT. Hafsah
Bin Abdurrahman berkata, bahwasanya Abu Hanifah r.a. itu senantiasa
menghidupkan malam dengan Al- Qur’an selama 30 tahun. Demikian
pula Sayyid Anwar berkata, bahwasanya Abu Hanifah selalu sholat fajar
(subuh) dengan memakai wudhunya shalat selama 40 tahun”.

Para murid dan pengikut Imam Abu Hanifah membagi masalah
figh dalam tiga bagian, yaitu masail al-usul, masail an-nawadir, dan al-

fatawa wa al-waqi’at.

3! Depag RI., Pengantar Ilmu Figh, P3TA, IAIN (dipusat Dirjen PTAI, Jakarta, 2010), 27.
32 Mohammad Syata Ad-Dimyati, I’anah at-Thalibin, Juz 1, (Semarang: Karya Toha Putra,
t.th., 17
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Dalam bidang “masail al-usul”, kitabnya dinamakan ‘“zahir
arriwayat”. Kitab ini berisi masalah-masalah yang diriwayatkan dari
Imam Abu Hanifah dan Sahabat atau muridnya yang terkenal. Dalam
kitab tersebut berisi masalah-masalah keagamaan yang sudah dikatakan
dan dikupas oleh Imam Abu Hanifah, lalu dicampur dengan perkataan-
perkataan atau pendapat dari Sahabat atau muridnya seperti kitab “al-

mabsuth”.

Kemudian dalam bidang “masail an-nawadir” ialah yang
diriwayatkan dari Imam Abu Hanifah dan para muridnya yang disusun
dalam kitab selain “zahir ar-riwayat”, seperti “Kitab Surjaniyat,

Harunniyat, dan Kaisanniyat”.

Adapun yang dinamakan dengan “al-fatwa wa al-waqi’at” ialah
yang berisi masalah-masalah keagamaan yang dari istinbathnya para

ulama.

Mujtahid yang bermadzhab Hanafiyah yang datang kemudian. Pada
waktu mereka ditanya tentang masalah-masalah hukum keagamaan. Kemudian
mereka tidak dapat menjawabnya, karena dalam kitab-kitab madzhabnya yang
terdahulu tidak diperoleh keterangannya, maka mereka berijtihad untuk

menjawabnya. Kitab “al-fatawa wa al-waqi’at” yang pertama kali ialah
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“annawazil” yang dihimpun oleh Imam Abdullah al-Lais as-Samarqandi yang

wafat tahun 375 H.53

Mengenai metodologi Imam Abu Hanifah dalam berijtihad tidak
terlepas dari latar belakang kehidupannya sebagai seorang saudagar dan
lingkungan masyarakat yang melingkupinya. Dia hidup dalam
masyarakat yang telah maju peradaban dan sosial budayanya yaitu Kota
Baghdad. Baghdad adalah ibukota Irak yang merupakan pusat
kebudayaan dan informasi ilmu pengetahuan. Di Kota itulah bertemu dan
berkumpul antara filsafat Persia dan Yunani, juga merupakan pusat
berkembangnya berbagai aliran politik dan ilmu kalam, serta ilmu figh
seperti aliran syi’ah, Khawarij, dan Mu’tazilah. Banyaknya aliran politik
dan ilmu kalam yang saling bersaing menyebabkan banyak timbulnya
pemalsuan hadits yang bermotifkan untuk kepentingan golongan atau
politik mereka agar mendapat simpati dan dukungan. Karena kondisi
yang demikian itu sangat mempengaruhi pola pikirnya, sehingga dia
sangat berhati-hati dalam menerima hadits yang telah mencapai pada
tingkatan masyhur, hadits yang diriwayatkan oleh perorangan tidak

diterima.

Dengan begitu sempitnya wilayah penggunaan hadits oleh Imam Abu

Hanifah, sebagai akibat ketatnya dalam menerima hadits karena pada saat itu di

Kota Kuffah, Baghdad berkembang hadits-hadits palsu. Maka dia banyak

33 Munawar Cholil, Biografi Empat Serangkai,75
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memakai ra’yu dan rasionalisasi Nash. Dalam hal ini, dia banyak memakai
Qiyas dan istihsan sebagai dasar ijtihadnya. Penggunaan rasio tersebut,
disamping karena alasan di atas, juga karena dalam masyarakat Irak yang
sangat dinamis dan heterogen banyak timbul peristiwa hukum yang baru yang
tidak dapat ditemukan dalam Nash, sehingga memerlukan jawaban dengan
menggunakan penalaran dan Nash. Selain itu, daerah Irak jauh dari sumber
hadits, yaitu Mekkah dan Madinah. Maka dia banyak memakai dasar ra’yu
(rasio) dalam ijtihadnya, bahkan dia lebih mendahulukan ra yu dari pada hadits

Ahad.>*

. Pengertian Wakaf
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Artinya: “Wakaf dalam arti syara’ menurut imam Abu Hanifah:
Menahan benda atas milik waqif dan menyedekahkan manfaatnya seperti
halnya pinjam-meminjam”.

Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka pemilikan harta wakaf

tidak lepas dari wakif.

Sedang Zaini Dahlan dalam bukunya Filsafat hukum islam
menyatakan bahwa, Abu Hanifah mendefinisikan wakaf adalah

“menahan materi harta yang tetap menjadi milik si wakif dan

34 Ibid.
35 Ibnu Hammam al-Hanafi, Fathul Qadir, (Maktabah Syamilah), 60
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menyedekahkan manfaatnya untuk tujuan kebaikan pada waktu seketika

atau pada waktu yang akan datang.>¢

Dari pengertian di atas, diketahui bahwa dalam wakaf terdapat dua

unsur pokok yang harus dilakukan oleh wakif yaitu:

a. Menahan harta atau benda yang diwakafkan , meskipun status

kepemilikannya masih tetap pada si wakif.

b. Orang yang telah mewakafkan hartanya, yaitu menyedekahkan
manfaaatnya, penyerahan manfaat atau hasil dari barang/ benda wakaf
tersebut harus diserahkan pada kepentingan agama sesuai dengan

tujuan diwakafkannya barang tersebut.

Adapun tujuan umum dari diwakafkannya suatu barang atau benda
adalah untuk kemanfaatan bagi manusia seluruhnya. Dari sini jelas
bahwa wakaf dimaksudkan untuk memberikan manfaat pada semua
orang atau masyarakat umum, bukan untuk kepentingan pribadi atau
golongan.

. Pendapat Madzhab Hanafi tentang Penarikan Harta Wakaf

Abu Hanifah adalah seorang gudang ilmu, dan menerima isi ilmu,
bukan kulitnya, dan mengetahui masalah-masalah yang tersembunyi, dapat
dikeluarkannya dari tempatnya. Dia telah menggoncangkan masanya dengan
ilmunya, dengan pikirannya, dan dengan diskusinya. Dia terkenal dengan

sebutan rais ahl al-ra’yu karena hasil ijtihadnya banyak diwarnai dengan

%6 Zaini Dahlan, Filsafat hokum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 123.
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hasil-hasil pemikirannya. Demikian juga dalam masalah penarikan kembali

harta wakaf.

Dalam kitab jauharah al-munirah disebutkan:

- ps
.
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Artinya: “Tidak hilang kepemilikan waqif atas harta wakaf menurut

Abu Hanifah kecuali adanya keputusan hukum dari hakim”

Dalam kitab lain juga disebutkan:
) e N e el gl el (Jyn ¥ oiddnis o) Q8
3687 a 1Y) Jgih Ages AT days T aSla 4 S o Y Adas

EIRES Gf.c L,5~J"3 C'_\éo'ﬁ/}

Artinya: “Abu Hanifah berkata: Tidak hilang kepemilikan wagqif atas
harta wakaf kecuali adanya keputusan hukum dari hakim atau
menyandarkan (wakaf) dengan kematian waqif dengan mengatakan ketika
saya meninggal dunia maka saya akan mewakafkan rumah saya.”

Pendapat di atas menyatakan bahwa menurut Abu Hanifah ketika
orang mewakafkan sebagian harta miliknya maka ‘ain benda wakaf itu
masih milik si waqif hanya manfaatnya saja yang diwakafkan, sehingga

wagqif berhak menarik kembali harta tersebut sewaktu-waktu dan si waqif

37 Sebagaimana dikutip dalam Abu Bakar bin Ali bin Muhammad Abbadi Hadady Yaman
Al-Zubaidi, Jauharah al-munirah, (Maktabah Syamilah)

38 Sebagaimana dikutip dalam Muhammad bin Muhammad Alababrti, ‘inayah syarh
alhidayah (Maktabah Syamilah)
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mempunyai wewenang untuk mentransfer harta yang telah diwakafkannya
itu.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka menurut Abu Hanifah,

mewakafkan harta itu sama dengan meminjamkannya. Jadi institusi wakaf
dalam hal ini sama dengan institusi pinjam-meminjam ( 4 e ). Hanya

perbedaan antara wakaf dengan pinjam-meminjam ialah, bahwa pada wakaf
bendanya ada pada wagif sedangkan pada pinjam meminjam bendanya ada
pada orang yang meminjam, yaitu orang yangmemanfaatkan harta atau yang

diberi hak untuk mengambil manfaat benda yang dipinjamkannya itu.

Abu Hanifah memberikan pengecualian pada tiga hal, yakni wakaf
mesjid, wakaf yang ditentukan oleh keputusan pengadilan dan wakaf wasiat.
Selain tiga hal yang tersebut, yang dilepaskan hanya manfaatnya saja bukan

benda itu secara utuh.>®

Terhadap wakaf mesjid, yaitu apabila seseorang mewakafkan hartanya
untuk kepentingan mesjid, atau seseorang membuat pembangunan dan
diwakafkan untuk mesjid, maka status wakaf di dalam masalah ini berbeda.
Karena seseorang berwakaf untuk mesjid, sedangkan mesjid itu milik Allah,
maka secara otomatis kepemilikan harta wakaf itu berpindah menjadi milik

Allah dan tanggallah kekuasaan si wagif dalam kasus ini.®°

Wakaf yang ditentukan keputusan pengadilan, yaitu apabila terjadi suatu

sengketa tentang harta wakaf yang tak dapat ditarik lagi oleh orang yang

39 Tbid.
60 Tbid.
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mewakafkannya atau ahli warisnya. Kalau pengadilan memutuskan bahwa

harta itu menjadi harta wakaf.6!

Wakaf wasiat, yaitu bila seseorang dalam keadaan masih hidup membuat
wasiat, jika 1a meninggal dunia, maka harta yang telah ditentukannya menjadi
wakaf. Maka dalam contoh seperti ini kedudukannya sama dengan wasiat, tidak
boleh lebih dan 1/3 harta, sebagai harta wasiat.?

4. Metode Istibath yang Digunakan Imam Hanafi

Imam Abu Hanifah termasuk ulama’ yang tangguh dalam memegangi
prinsip pemikirannya. Hal ini dapat dibuktikan dari adanya tawaran beberapa
jabatan resmi di pemerintahan, tetap saja tidak mau menerimanya, baik pada
masa kekholifahan Bani Umayyah di Kuffah yang dijalaninya selama 52 tahun
maupun kekholifahan Bani Abasiyyah di bagdad selama 18 tahun, bahkan yang
menawarinya adalah penguasa kerajaan sendiri, yaitu Yazid bin Umar dari
kerajaan Bani Umayyah dan Abu ja’far al-Manshur dari kerajaan Bani
Abbasiyyah sebagai seorang Hakim. Akibatnya beliau dipenjarakan sampai

meninggal dunia.®

Mengenai metodologi imam Abu Hanifah tidak terlepas dari latar
belakang kehidupannya dari seorang saudagar dan lingkungan masyarakat yang
melingkupinya. Dia hidup dalam masyarakat yang telah maju peradaban dan
sosial budayanya yaitu Kota Baghdad. Baghdad adalah ibukota Irak yang
merupakan pusat kebudayaan informasi ilmu pengetahuan dan di Kota itulah

bertemu dan berkumpul antara filsafat Persia dan Yunani, juga merupakan

61 Tbid.

62 Ibid.

6 Muhammad Ma’shum Zein, Arus Pemikiran Empat Madzab: Studi Analisis Istinbath
Para Fugoha’, (Jombang: Darul Hikmah, 2008), 133.
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pusat perkembangan berbagai aliran politik, ilmu kalam dan ilmu fiqih, seperti

Syi’ah, Khawarij dan Mu’tazilah.%

Imam Abu Hanifah dalam berijtihad memahami dengan dasar ra’yu
(rasio) sebagaimana tersebut di atas maka dia sering disebut sebagai imam ahli
ra’yu atau imam kaum rasionalisme. Adaupun dasar utama imam Abu Hanifah
dalam menetapkan hukum adalah: Al-Qur'an, Al-Hadits, [jma’, Qiyas, Istihsan,

Adat dan urf masyarakat.®’

Dalam memakai keenam sumber di atas faktor rasional dan argument
logika dalam mazhabnya sangat ditekankan. Imam Malik menyebutnya bahwa
imam Abu Hanifah adalah seorang ahli logika dan pembuktiannya dalam
masalah penuh dengan argumen yang bersifat rasional. Prinsip figh rasional

imam Abu Hanifah ditekankan atas dasar:

a. Memberikan kemudahan dalam ibadah dan muamalah.

o

. Menjaga dari pihak orang kafir dan dhaif.

¢. Memberikan kebebasan sekedar berbuat semampunya.

d. Menjaga kemerdekaan manusia dan kemanusiaan.

o

. Menjaga martabat dan kemuliaan pemimpin melalui kepatuhan kepadanya.

Dalam pemakaian sunnah sebagai sumber hukum kedua, imam Abu
Hanifah bersikap hati-hati betul ia hanya memahami sunnah yang masyhur,
dalam hal ini dia berkata, “Pertama-tama saya mencari dasar hukum dalam al-

Qur'an, kalau tidak ada saya mencari dalam sunnah Rasulullah dan kalau tidak

48.

% A. Hanafi, Pengantar Dan Sejarah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1971), 151
6 Romli SA., Mugoronah Madahibil Ushul, Cet 1, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999),
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ada juga saya pelajari fatwa-fatwa sahabat dan saya pilih yang mana yang lebih

kuat, kalau orang mengadakan ijtihad saya mengadakan ijtihad pula”.®

Untuk lebih jelasnya, bahwa manhaj Imam Abu Hanifah terdiri dari 7

(tujuh) dasar, yaitu:
a. Al-Qur’an

Al-Qur’an ialah lafadz Kalamullah yang diturunkan Allah kepada
Muhammad yang ditulis dalam mushaf yang berbahasa Arab yang telah
dinukilkan (dipindahkan) kepada kita dengan jalan yang mutawatir, yang
dimulai dengan Surat Al-Fatihah, disudahi dengan Surat An-Nas. Kita tidak
menemukan bagaimana pendapat Imam Abu Hanifah yang tegas tentang
apakah yang disebut al-Qur’an itu lafadz dan maknanyaataukah makna saja.
Menurut al-Bazdawi, Imam Abu Hanifah menetapkanal-Qur’an adalah
lafadz dan maknanya. Sedang menurut al-Sarakshi, al-Qur’an dalam

pandangan Imam Abu Hanifah hanyalah makna, bukanlafadz dan makna.¢’

Menetapkan Kitabullah sebagai dasar tasyri’ tidak memerlukan alasan
apa-apa lagi, karena tidak ada perselisihan antara umat Islam dalam hal ini.
seluruh umat Islam menetapkan bahwa al-Qur’an satu-satunya dasar yang

tidak diperselisihkan dalam menerimanya sebagai hujjah.5®

b. Al-Hadits

% Tbid.

67 T.M. Hasbi As-Siddiqi, Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzhab, (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, Cet ke-1, 1997), 146

%8 T.M. Hasbi Ash-Siddiqi, Pengantar Hukum Islam, Cet 1, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 1997), 176
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Pada dasarnya Al-Hadits berfungsi sebagai penjelas atau penjabaran
dari hukum-hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an. Sebagai penjelas
(Mubayyin), kadang-kadang Al-Hadits itu juga mempunyai fungsi
memperjelas dan memperluas wawasan yang termaktub dalam Al-Qur’an,
dalam arti ia menetapkan sendiri hukum yang berada diluar yang telah

ditentukan Allah SWT dalam Al-Qur’an.®®

Mengenai dasar kedua yang dipakai Imam Abu Hanifah ini banyak
ulama yang menuduhnya mendahulukan Qiyas atau Al-Hadits.
Sesungguhnya tuduhan ini jauh dari kebenaran. Tuduhan ini hanya didorong

oleh sentimen belaka.

Imam Abu Hanifah berkata: “Dia berdusta, Demi Allah, dan telah
mengada-ada terhadap kami. Orang yang mengatakan “Sesungguhnya kami

mendahulukan Qiyas atau Nash” apakah diperlukan Qiyas setelah Nash?”

Imam Abu Hanifah menerima Al-Hadits yang diriwayatkan oleh
orang kepercayaan dan melalaikan hadits ahad sesudah al-Qur’an. Apabila
hadits-hadits ahad berlawanan dengan kaidah umum yang telah diijma’ olah
para ulama, maka dia menolak hadits-hadits itu dengan dasar tidak

membenarkan bahwa Nabi SAW mengatakannya.”®
c. Fatwa Sahabat

Imam Abu Hanifah menerima pendapat sahabat dan mengharuskan

umat Islam mengikutinya. Jika pada suatu masalah ada beberapa pendapat

% Rohadi AB. Al-Fatah, Analisis Fatwa Keagamaan Dalam Figih Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, Cet.ke-1), 54
70 Hasbi as-Siddiqi, Pokok-Pokok, 54.
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Sahabat, maka dia mengambil salah satunya. Jika tidak ada pendapat
Sahabat pada suatu masalah, dia berijtihad, tidak mengikuti pendapat para

thabi’in.”
d. Ijma’

Menurut Ulama Hanafiyah, Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa
Ijma’ itu sebagai khujjah. Dia mengambil hukum yang sudah diijma’ oleh
semua mujtahid dan tidak menyalahi yang telah disepakati oleh Ulama-

Ulama Kuffah.”

e. Qiyas

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa Qiyas tidak boleh dipakai
dalam urusan had, kafarat, rukhshoh, dan muqaddarah, yakni membataskan
suatu kadar tidak boleh dengan dasar Qiyas. Pokok pegangan dalam
menggunakan Qiyas ialah kenyataan bahwa semua hukum syara’ ditetapkan

untuk menghasilkan kemaslahatan manusia, baik di dunia maupun akhirat.”
f. Istihsan

Oleh karena Imam Abu Hanifah banyak beristihsan, maka dia
mendapat kritik hebat dari kawan-kawan. Mereka mengatakan bahwa tidak
ada Qiyas yang menantangi Nash, dan tidak dapat suatu hadits ditinggalkan
karena berlawanan dengan Qiyas. Ulama Hanafiyah menerangkan istihsan
yang dipakai oleh Imam Abu Hanifah, bahwa istihsan bukan merupakan

tantangan terhadap Nash atau Qiyas. Bahkan ia merupakan sebagian dari

"1 Tbid. 160.
2 Ibid. 162.
73 Ibid.
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Qiyas, karena istihsan yang dipakai Imam Abu Hanifah hanyalah tidak
mengemukakan ‘/lat Qiyas lantaran berlawanan dengan suatu kemaslahatan
masyarakat yang dihargai syara’ atau berlawanan dengan ‘llat satu sama

lainnya lalu menguatkan salah satunya.
g. ‘Urf

Imam Abu Hanifah menggunakan dasar ‘Urf apabila tidak ada Nash
(Kitab, Sunnah, Ijma’, dan Istihsan). Pemakaian ‘Urf ini sebenarnya bukan
saja diriwayatkan dari Imam Abu Hanifah, bahkan juga diriwayatkan dari

Imam lain dalam madzhabnya.”

Demikianlah dasar-dasar yang dipakai oleh Imam Abu Hanifah dalam

menetapkan suatu hukum.

Istinbath hukum Abu Hanifah dalam masalah penarikan kembali harta

wakaf hanya berdasarkan pada tiga hal, yaitu al-Qur’an, al-Hadits dan al-Ra 'yu.

Dalam beristinbath dengan al-Qur’an, beliau mendasarkan pada Surat al-

Maidah ayat 103:
Aa W ALy Yy il Wy 3 Al oe Al Jaa e

S8 EST 5 QIS 4N (e oy 5y 15 5ES i T osT

Vov 75 1 Ay Y

74 Ibid.
75 Lembaga Penterjemah al-Qur’an, 4AI-Qu’an dan Terjemahannya, Semarang: CV Toha
Putra, 1989, 179-180
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Artinya: “Allah sekali-kali tidak pernah mensyari'atkan adanya bachirah
76, saibah’’, washilah’® dan cham’. akan tetapi orang-orang kafir membuat-

buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti.”

Istinbath Abu Hanifah yang menggunakan al-hadits terkait dengan
kebolehan penarikan kembali harta wakaf yaitu sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Dar al-Quthni dari Ibnu Abbas:
so(u.uh.c e u_ﬁg‘)\_ﬁ\ a‘jJ) Gﬂ;u Alll aad) B e panl

Artinya: “Tidak ada penahanan harta (habasa) dalam hal-hal yang sudah

ada ketentuan dari Allah” (HR. Daruqutni dari Ibnu Abbas).

Abu Hanifah juga mendasarkan pada sebuah riwayat dari Syuraih yang
menyebutkan bahwa Nabi SAW pernah datang dengan menjual harta yang telah
diwakatkan. Kalau Nabi SAW saja pernah berbuat dan menjual harta wakaf,
kenapa kita tidak, kata Abu Hanifah. Kalau begitu menahan asal harta (‘ain

benda yang diwakafkan), bukan hal yang disyariatkan.®!

Sedangkan istinbath Abu Hanifah dengan menggunakan al-Ra’yu yaitu

sebagaima telah dijelaskan di atas, bahwasannya beliau menyamakan wakaf

6 Bachirah: ialah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak kelima itu jantan, lalu

unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi lagi dan tidak boleh diambil
air susunya.

77 Saibah: ialah unta betina yang dibiarkan pergi kemana saja lantaran sesuatu nazar.

Seperti, jika seorang Arab Jahiliyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang berat, Maka ia
biasa bernazar akan menjadikan untanya saibah bila maksud atau perjalanannya berhasil dengan

selamat.
8 Washilah: seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari jantan dan

betina, Maka yang jantan ini disebut washilah, tidak disembelih dan diserahkan kepada berhala.

Cham: unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena telah dapat

membuntingkan unta betina sepuluh kali. perlakuan terhadap bachirah, saibah, washilah dan
Cham ini adalah kepercayaan Arab jahiliyah.

80 Hammam al-Hanafi, Fathul Qadir, 38
81 Ibid.
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dengan akad pinjam-meminjam dan menyamakan harta wakaf dengan saibah

sebagaimana yang tersebut pada Surat al-Maidah ayat 103.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa wakaf sebagai akad tabarru’, yaitu
transaksi dengan melepaskan hak, bukan berarti melepaskan hak atas benda
pokoknya, melainkan yang dilepaskan hanya hasil dan manfaat dari benda yang
diwakafkan itu. Sehingga dengan diwakafkannya suatu harta bukan berarti
menjadi suatu keharusan untuk lepasnya pemilikan Wagqif, oleh sebab itu
bolehlah mengambil kembali wakaf itu, boleh pula menjualnya, karena menurut
Abu Hanifah, wakaf sama halnya dengan barang pinjaman dan sebagaimana
dalam soal pinjam meminjam, si pemilik tetap memilikinya, boleh menjual dan

memintanya kembali (seperti ‘ariyah).
Dari penjelasan diatas dapat di ambil poin-poin sebagai berikut:

b. Wakaf menurut Abu Hanifah dapat disamakan dengan pinjammeminjam

yaitu melepaskan barang tanpa menghilangkan kepemilikan harta.

c. Sifat wakaf menurut Abu Hanifah adalah jaiz (tidak lazim) sebagaimana

pinjam-meminjam (ariyah).

d. Pada dasarnya seluruh harta benda yang diwakafkan boleh ditarik kembali
oleh orang yang mewakafkan (wagqif) atau ahli warisnya kecuali tiga jenis
wakaf, yakni wakaf masjid, wakaf yang disandarkan pada putusan

pengadilan, dan wakaf wasiat.

e. Metode istinbath yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah hanya
menggunakan tiga lingkup metode ijtihad, yakni al-Qur’an, al-Hadits, dan

pengembangan akal (al-ra’yu).
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B. Madzhab Maliki
1. Sekilas Tentang Imam Malik
Imam Malik yang bernama lengkap Abu Abdullah Malik bin Anas bin

Malik bin Abi Amir bin Amr bin Haris bin Gaiman bin Kutail bin Amr bin
Haris al-Asbahi, lahir di Madinah pada tahun 93 H/712 M dan wafat tahun
179 H/796 M. Dia dilahirkan pada zaman al-walid bin abdul malik dan
meninggal di Madinah pada zaman pemerintah al-rasyid. Dia tidak pernah
keluar daerah meninggalkan Madinah. Sama seperti imam abu hanifah, dia
hidup dalam dua zaman pemerintahan, yaitu bani umayyah dan Bani
abbasiyah. Negara Islam telah berkembang luas dalam kedua masa
pemerintahan ini, hingga kelautan atlantik di barat dan ke Negri Cina di
Timur. Juga telah sampai ke tengah-tengah benua Eropa, yaitu ketika negara
Spanyol berhasil dikuasai.’> Dia berasal dari keluarga Arab terhormat,
berstatus sosial tinggi, baik sebelum maupun sesudah datangnya Islam.
Tanah asal leluhurnya adalah Yaman, namun setelah nenek moyangnya
menganut Islam, mereka pindah ke Madinah. Kakeknya, Malik , adalah
anggota keluarga pertama yang memeluk agama Islam pada tahun 2 H. Saat

itu, Madinah adalah kota ilmu”yang sangat terkenal.

Sejak masa kanak-kanak imam malik telah terkenal sebagai ulama dan
guru dalam pengajaran Islam, kakeknya yang yang senama dengannya

merupakan ulama hadits yang terkenal dan dipandang sebagai sorang perawi

82 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Darul Fikir, 2010), 41
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hadits-hadits shahil yang hidup sampai malik berusia sepuluh tahun. Pada
saat itu dia telah mulai sekolah, meskipun sebagai anak yang asih kecil dia
belum dapat secara langsung mendalami pelajaran yang diperolehnya selain
kesan yang melekat pada pikirannya senang dan semangat belajar yang
kesemuanya itu memainkan peranan penting dalam pembinaan karakter
serta kesungguhan belajarnya. Imam malik belajar hadits dari pamannya
yang bernama Abu Suhail Nafi adalah seorang ulama hadits terkenal dan

termasyhur.®3

Kakek dan ayahnya termasuk kelompok ulama hadis terpandang di
Madinah. Karenanya, sejak kecil Imam Malik tak berniat meninggalkan
Madinah untuk mencari ilmu. Ia merasa Madinah adalah kota dengan

sumber ilmu yang berlimpah lewat kehadiran ulama-ulama besarnya.

Kendati demikian, dalam mencari ilmu Imam Malik rela
mengorbankan apa saja. Menurut satu riwayat, sang imam sampai harus
menjual tiang rumahnya hanya untuk membayar biaya pendidikannya.
Menurutnya, tak layak seorang yang mencapai derajat intelektual tertinggi
sebelum berhasil mengatasi kemiskinan, menurut beliau kemiskinan adalah
ujian hakiki seorang manusia. Apabila kita melihat hal tersebut tidak

menjadi suatu keanehan apabila beliau menjadi ulama besar.

Setelah beliau mengerti dan memahami serta menguasai dasar-dasar
ilmu pengetahuan agama Islam khususnya masalah fikih dan hadits, maka

beliau melakukan pengembangan pemikirannya dengan cara mendatangi

83 Abdur Rohman, Syari“ah Kodifikasi Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 146.
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para ulama di masjidil haram, mengadakan forum diskusi di madinah
maupun di kediamannya bersama murid-muridnya dan kegiatan lainnya
yang bersifat diskusi atau bertukar pendapat dengan para ulama-ulama

terkenal pada masa itu.

Dalam wusia muda, Imam Malik telah menguasai banyak ilmu.
Kecintaannya kepada ilmu menjadikan hampir seluruh hidupnya diabdikan
dalam dunia pendidikan. Tidak kurang empat khalifah, mulai dari Al
Mansur, Al Mahdi, Hadi Harun, dan Al Ma"mun, pernah jadi murid Imam
Malik. Ulama besar, Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi"i pun pernah
menimba ilmu dari Imam Malik. Belum lagi ilmuwan dan para ahli lainnya.
Menurut sebuah riwayat disebutkan murid terkenal Imam Malik mencapai
1.300 orang.

. Karya-karya Imam Malik

Al-Muwatta' adalah kitab fikih berdasarkan himpunan hadis-hadis
pilihan. Santri mana yang tak kenal kitab yang satu ini. Ia menjadi rujukan
penting, khususnya di kalangan pesantren dan ulama kontemporer. Karya
terbesar Imam Malik ini dinilai memiliki banyak keistimewaan. Ia disusun
berdasarkan klasifikasi fikih dengan memperinci kaidah fikih yang diambil
dari hadis dan fatwa sahabat Menurut beberapa riwayat, sesungguhnya A!/-
Muwatta' tak akan lahir bila Imam Malik tidak dipaksa Khalifah Mansur.
Setelah penolakan untuk ke Baghdad, Khalifah Al-Mansur meminta Imam
Malik mengumpulkan hadis dan membukukannya. Awalnya, Imam Malik

tidak mau melakukan itu. Namun, karena dipandang tak ada salahnya



55

melakukan hal tersebut, akhirnya lahirlah AI-Muwatta'. Ditulis di masa Al-

Mansur (754-775M) dan baru selesai dimasa Al-Mahdi (775-785M).84

Dunia Islam mengakui A/-Muwatta' sebagai karya pilihan yang tak
ada duanya. Menurut Syah Walilullah, kitab ini merupakan himpunan hadis
paling shahih dan terpilih. Imam Malik memang menekankan betul
terujinya para perawi. Semula, kitab ini memuat 10 ribu hadis. Namun,
lewat penelitian ulang, Imam Malik hanya memasukkan 1.720 hadis.Kitab
ini telah diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa dengan 16 edisi yang
berlainan. Selain A/-Muwatta', Tmam Malik juga menyusun kitab Al-
Mudawwanah al-Kubra, yang berisi fatwa-fatwa dan jawaban Imam Malik

atas berbagai persoalan.®’

Imam Malik tak hanya meninggalkan warisan buku. la juga
mewariskan Mazhab Fikih di kalangan Islam Sunni, yang disebut sebagai
Mazhab Maliki. Selain fatwa-fatwa Imam Malik dan Al-Muwatta', kitab-
kitab seperti AI-Mudawwanah al-Kubra, Bidayatul Mujtahid wa Nihaayatul
Mugtashid (karya Ibnu Rusyd), Matan ar Risalah fi al-Figh al-Maliki (karya
Abu Muhammad Abdullah bin Zaid), As/ al-Madarik Syarh Irsyad al-
Masalik fi Figh al-Imam Malik (karya Shihabuddin al Baghdadi), dan
Bulgah as-Salik li Aqrab al-Masalik (karya Syeikh Ahmad as-Sawi),

menjadi rujukan utama Mazhab Maliki.®¢

3. Pengertian Wakaf Menurut Madzhab Maliki

84 Munawar Cholil, Biografi Empat Serangkai, 80.
85 Tbid.
86 Tbid.
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“Menjadikan manfaat benda yang dimiliki, baik rupa sewa atau
hasilnya untuk diserahkan kepada orang yang berhak, dengan menyerahkan
berjangka waktu sesuai dengan kehendak wakif”.

Kepemilikan menurut Mazhab Maliki masih berada di tangan si
pemberi. karena mengandung maksud bahwa orang yang diberi wakaf ibarat
seorang hamba yang melayani tuannya hingga meniggal. Artinya, si
penerima wakaf itu tidak punya hak milik atas benda (wakaf) yang

dijaganya itu.

Mazhab Maliki berpendapat bahwa wakaf itu tidak melepaskan
harta yang diwakafkan dari kepemilikan wakif, namun wakaf tersebut
mencegah wakif melakukan tindakan yang dapat melepaskan
kepemilikannya atas harta tersebut kepada yang lain dan wakif
berkewajiban menyedekahkan manfaatnya serta tidak boleh menarik
kembali wakafnya. Perbuatan si wakif menjadikan manfaat hartanya untuk
digunakan oleh mustahiq (penerima wakaf), walaupun yang dimilikinya itu
berbentuk upah, atau menjadikan hasilnya untuk dapat digunakan seperti

mewakafkan uang.

Wakaf dilakukan dengan mengucapkan lafadz wakaf untuk masa
tertentu sesuai dengan keinginan pemilik. Dengan kata lain, pemilik harta

menahan benda itu dari penggunaan secara pemilikan, tetapi membolehkan

87 Ahmad al-Dardir, 4I-Syarah al-Shagir, (Maktabah Syamilah)
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pemanfaatan hasilnya untuk tujuan kebaikan, yaitu pemberian manfaat
benda secara wajar sedangkan benda itu tetap menjadi milik si wakif.
Perwakafan itu berlaku untuk suatu masa tertentu, dan karenanya tidak
boleh disyaratkan sebagai wakaf kekal (selamanya).38
4. Pendapat Madzhab Maliki tentang Penarikan Harta Wakaf

Wakaf menurut interpretasi Malikiah, tidak terputus hak si wakif
terhadap benda yang di wakafkan yang terputus itu hanyalah dalam hal
bertasarruf. Maliki beralasan dengan hadis Ibnu Umar, ketika Rasulullah
menyatakan, “jika kamu mau, tuhanlah asalnya dan sedekahkanlah hasilnya,
Maliki berpandangan bahwa hadis ini sebagai syarat. Rasul kepada umat
untuk menyedekahkan hasilnya saja, lalu Maliki menambahkan alasannya
apabila benda yang di wakafkan keluar dari pemiliknya tentu rasul tidak
menyatakan dengan kata—kata,”tidak menjual, tidak mewariskan, dan tidak
menghibahkan kepada Umar. Hadis itu seolah-olah menyatakan bahwa
Umar tetap memiliki harta itu, tapi dengan ketentuan tidak
mentasarrufkannya. Maliki juga tidak mensyaratkan wakaf untuk selama-
lamanya sebab tidak ada dalil yang mengharuskan wakaf untuk selama-
lamanya, oleh sebab itu di perbolehkan wakaf sesuai dengan keinginan

wakif.

Wagqif sebelum mewakafkan barangnya adalah pemilk barang wakaf
dan yang asal adalah menetapkan sesuatu seperti sebelumnya sampai ada

sesuatu lain yang mengahapusnya. Maka ketika tidak ada yang

88 Wahbah Zuhaili, AI-Fighu al-Islami wa ‘Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu’ashir,
2008), 151.
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menghapusnya, berarti kepemilikan masih ada ditangan wdagif. Hanya saja
kepemilikan tersebut tidak mutlak, namun dibatasi oleh kondisi yang
menjadi tujuan wakaf tersebut, yaitu bersedekah dengan buah dari harta
wakaf. Batasan ini adalah tidak boleh menjual, menghibahkandan

mewariskan barang wakaf itu.

Alasan yang dikemukakan Imam Malik mengapa wakaf itu berstatus
milik si wagqif berdasarkan kasus Ibn Umar sebagai pemilik benda yang
diwakafkan yang diperintahkan Rasul untuk mengeluarkan miliknya itu.
Sementara alasan mengenai keabsahan wakaf untuk sementara waktu ialah
berdasarkan atas kenyataan, tidak ada dalil yang mengharuskan wakaf itu
mu’abbad, sementara manfaat benda itu hanya berlaku sementara waktu
saja, maka wakaf itu tidak boleh dijual dengan pertimbangan al-maslahat

almursalah.

Menurut Teori Imam Malik, wakaf itu mengikat dalam arti lazim,
tidak mesti melembagakan secara abadi dalam arti muabbad dan boleh saja
diwakafkan untuk tenggang waktu tertentu yang disebut mu’aggat. Namun
demikian, wakaf itu tidak boleh ditarik di tengah perjalanan. Dengan kata
lain, si wdagqif tidak boleh menarik ikrar wakaf sebelum habis tenggang
waktu tenggang yang telah diwakafkannya. Kiranya disinilah letak adanya
“kepastian hukum” (/azim) dalam perwakafan menurut Imam Malik, yaitu
kepastian hukum yang mengikat berdasarkan suatu ikrar. Harta atau benda
yang diwakafkan adalah benda yang mempunyai ekonomis dan tahan lama.

Harta itu berstatus milik si wagif, akan tetapi, si wagif tidak mempunyai hak
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untuk menggunakan harta tersebut (tasharruf) selama masih masa wakafnya
belum habis. Jika dalam sighat atau ikrar wakaf itu si wagif tidak
menyatakan dengan tegas tenggang waktu perwakafan yang ia kehendaki,
maka dapat diartikan bahwa ia bermaksud mewakafkan hartanya itu untuk
selamanya (mu’abbad).?® Landasan yang dijadikan rujukan Imam Malik,
dalam hal ini adalah hadis Ibn Umar sebagaimana telah dijelaskan
terdahulu.
5. Metode Istibath yang Digunakan Imam Maliki
Secara umum, metode dan dasar-dasar istinbath yang digunakan

Imam Malik adalah:
a. Al-Qur’an

Seperti halnya para imam mazhab yang lain, Imam Malik
meletakkan Al-Qur’an di atas semua dalil karena Al-Qur’an merupakan

pokok syariat dan hujjahnya. Imam Malik mengambil dari:
1) Nash yang tegas yang tidak menerima takwil dan mengambil bentuk
lahirnya;

2) Mafthum muwafaqah atau fahwa al-khitab, yaitu hukum yang
semakna dengan satu nash (Al-Qur'an dan Al-Hadis) yang hukumnya

sama dengan yang disebutkan oleh nash itu sendiri secara tegas;

8 Juhaya S. Praja, Perwakafan di Indonesia,. 18.
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3) Mathum mukhalafah, yaitu penetapan lawan hukum yang diambil dari
dalil yang disebutkan dalam nash (Al-Qur'an dan Al-Hadis) pada

sesuatu yang tidak disebutkan dalam nash; dan
4) Illat-'illat hukum (sesuatu sebab yang menimbulkan adanya hukum).*°
b. Sunnah

Sunnah menduduki tempat kedua setelah Al-Qur'an. Sunah yang

diambil oleh Imam Malik ialah:
1) Sunah Mutawatir

2) Sunah Masyuhr, baik kemasyhurannya itu di tingkat tabiin ataupun
tabi’at-tabi’in (generasi sesudah tabiin). Tingkat kemsyhuran setelah

generasi tersebut di atas tidak dapat di pertimbangkan

3) Khabar (hadis) ahad yang didahului atas praktek penduduk Madinah
dan Qiyas. Akan tetapi kadang-kadang khabar ahad itu bisa tertolak

oleh giyas dan maslahat.’!
c. Amalan Ahlmadinah

Ijma para ulama madinah, tetapi kadang-kadang beliau menolak
hadist apabila ternyata berlawanan atau tidak diamalkan oleh para ulama

ahli madinah.

d. Fatwa Sahabat

% Satria Effendi, Usul Figih, (Jakarta: Kencana, Cet ke-3, 2009), 79.
1 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu usul Figih, (Semarang: Dina Utama,1994), 40.
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Fatwa ini dipandang sebagai hadis yang wajib dilaksanakan.
Dalam kaitan ini Imam Malik mendahulukan fatwa sebagian
sahabatdalam soal manasik haji dan meninggalkan sebagian yang lain,
denganalasan sahabat yang bersangkutan tidak melaksanakannya karena
hal ini tidak mungkin dilakukan tanpa adanya perintah dari Nabi Saw.
Sementara itu, masalah manasik haji tidak mungkin bisa diketahuitanpa
adanya penukilan langsung dari Nabi Saw. Imam Malik juga mengambil
fatwa tabiin besar, tetapi tidak disamakan kedudukannya dengan fatwa

sahabat.??
e. ljma’

Imam Malik paling banyak menyandarkan pendapatnya pada
ijma’ seperti tertera dalam kitabnya Al-Muwatha’ kata-kata al-Amru al-
Mujtama’ Alaih dan sebagainya. Ijma’ Ahli Madinah pun dijadikan
hujah, seperti ungkapannya, Haza huwa al-amru al-mujtama’ alaihi
‘indana. Asal amalan Madinah tersebut berdasarkan sunnah, bukan hasil

ijtihad (fatwa).”

f. Qiyas

mam Malik tidak mengakui khabar ahad sebagai sesuatu
yang datang dari Rasulullah SAW. Jika khabar ahad itu
bertentangan dengan sesuatu yang sudah dikenal oleh masyarakat

Madinah, sekalipun hanya dari hasil istinbath, kecuali khabar ahad itu

92 Muhammad Abu Zahra, Usul Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 328.
93 Abdul Wahab, Ilmu figh, 53.
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dikuatkan oleh dalil-dalil yang qat’i. Dalam menggunakan khabar ahad
ini, Imam Malik tidak selalu konsisten. Kadang-kadang beliau
menggunakan qiyas dari pada khabar ahad. Kalau khabar ahad itu tidak
dikenal atau tidak populer di kalangan masyarakat Madinah, maka hal
itu dianggap sebagai petunjuk, bahwa khabar ahad tersebut tidak benar
berasal dari Rasulullah SAW. Dengan demikian, maka khabar ahad
tersebut tidak digunakan sebagai dasar hukum, tetapi beliau

menggunakan qiyas dan maslahah.®*
g. Al-Istihsan

Menurut Imam Malik, Al-Istihsan adalah menurut hokum
dengan mengambil malllahah yang merupakan bagian dalam dalil yang
bersifat kully (menyeluruh) dengan maksud mengutamakan A/- Istidlal
Al-Mursalah dari pada giyas, sebab menggunakan istihsan itu, tidak
berarti hanya mendasarkan pada pertimbangan perasaan semata,
melainkan mendasarkan pertimbangannya pada maksud pembuat syara’

secara keseluruhan.

Ibnu Al-,,Araby salah seorang diantara ulama Malikiyah
memberi komentar, bahwa istihsan menurut mazhab Malik, bukan berarti
meninggalkan dalil dan bukan berarti menetapkan hukum atas dasar
ra’yu semata, melainkan berpindah dari satu dalil yang ditinggalkan
tersebut. Dalil yang kedua itu dapat berwujud ijma’ atau ‘urf atau

masahah mursalah, atau kaidah: Raf’'u al-Haraj wa al-Masyaqqah

9 Muhammad Abu, Usul, 330.
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(menghindarkan kesempitan dan kesulitan yang telah diakui syari’at akan

kebenarannya).

Sedangkan Imam Syafi’l hanya menolak istihsan yang tidak
punya sandaran sama sekali, selain keinginan mujtahid yang
bersangkutan. Hal ini dapat dipahami dari ucapan beliau, bahwa barang
siapa yang membolehkan menetapkan hukum atau berfatwa dengan tanpa
berdasarkan khabar yang sudah lazim atau giyas, maka hukum atau

fatwanya tidak dapat dijadikan hujah.

Dari kata-kata Imam Syafi‘i, jelas bahwa hukum atau fatwa
yang tidak didasarkan pada khabar lazim atau giyas terhadap khabar

lazim tersebut, maka hukum atau fatwanya tidak dapat dijadikan dasar

hokum.%
h. Al-Maslahah al-Mursalah

maslahah mursalah semula hanya dikenal dalam mazhab Maliki
kemudian mendapat pengakuan dari hampir semua mazhab meski dengan
sebutan yang berbeda. Dalam teori ini dapat diketahui bahwa ternyata
figth mazhab Maliki pun memakai rasio. Karena betapapun sejauh
masalahnya menyangkut figih pasti mengandung unsur pemakaian rasio.

Maslahah mursalah artinya suatu kemaslahatan yang tidak ada ketegasan

95 Abdul Wahab, Ilmu figh, 110.
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nash Al-Qur'an dan Sunnah, tetapi dirujukkan pada tujuan-tujuan moral

dan pemahaman menyeluruh dari nash-nash itu.®
1. Az-Zara’i’

yaitu sarana yang membawa pada hal-hal yang diharamkan
maka akan menjadi haram pula, sarana yang membawa pada hal-hal yang
dihalalkan maka akan menjadi halal juga, dan sarana yang membawa

pada kerusakan maka diharamkan juga.®’
J. Syar’u Man Qablana

Menurut Qadhy Abd Wahab al-Maliky, bahwa Imam Malik
menggunakan qaidah Syar’'u Man Qoblana, sebagai dasar hukum. Tetapi
menurut Sayyid Mullammad Musa, tidak kita temukan secara jelas
pernyataan Imam Malik yang menyatakan demikian. Menurut Abdul
Wahhab Khallaf, bahwa apabila Al-Qur"an dan As-Sunnah As- [Jahihah
mengisahkan suatu hukum yang pernah diberlakukan untuk umat
sebelum kita melalui para Rasulnya yang diutus Allah untuk mereka dan

hukum-hukum tersebut dinyatakan pula dalam Al-Qur“an dan As-Sunnah

As-Sahihah, maka hukum-hukum tersebut berlaku pulabuat kita.”®

Sebagaimana yang diketahui sebelumnya bahwa menurut
madzhab Maliki kepemilikan atas harta yang telah diwakafkan tetap

dipegang oleh pemberi wakaf. Karena mengandung maksud bahwa orang

% Mun’im A. Sirry, Sejarah Figih Islam Sebuah Pengantar, (Surabaya: Risalah
Gusti, 1995), 96-97

97 T. M. Hasbi Al [liddieqy, Pengantar Hukum Islam, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,
2001), 220.

% Tbid.
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yang diberi wakaf ibarat seorang hamba yang melayani tuannya hingga
meninggal. Artinya, si penerima wakaf itu tidak punya hak milik atas

benda (wakaf) yang dijaganya itu.

Imam Malik menggunakan dalil hadits dari Rasulullah dalam

beberapa riwayat hadits wakaf Umar, bahwa beliau berkata:
wlgi e Jaw 5 Lelal s

Penjelasan dari hadits diatas bahwa sabda Nabi kepada Umar di

atas berarti bahwa kepemilikannya masih ada di tangan yang memberi.

Dalam hal ini Imam Malik membedakan antara lafaz wagafa,
habasa dan sadaqga. Lafaz wagafa berarti mengandung makna at-
tahrim100 dan attakbid. Untuk itu apabila si wagif hendak mewakafkan
dengan mengikrarkan lafaz wagafa, maka harta yang diwakafkan tersebut
tidak bias ditarik kembali.102 Sedangkan kata habasa tidak mengandung
makna attahrim dan at-takbid. Kecuali apabila si wagif mensifati dengan
lafaz yang semakna dengan at-tahrim dan at-takbid atau dengan sifat
tidak dijual dan tidak diwariskan. Oleh karena itu apabila si wagif hendak
mewakafkan hartanya dengan mengikrarkan lafaz habasa, maka harta
tersebut bisa ditarik kembali oleh si pemberi.103 Dan sadaga

(menyedekahkan). Apabila si wdqif mewakaftkan hartanya dengan

9 Jalaluddin al-Sayuti, Sunan Al-Nasa'l, kitab Ihbas, bab Habs al-Masya cet 1 (Beirut: Dar
al-Ma’rifah 1411 H/ 1991 M) V : 543 Hadis Riwayat An-Nasa’i dari Muhammad ibn Mushaffa ibn
Bahlul dari Baqiyah dari Said Ibn Salim al-Makkiy dari 'Ubaidillah ibn Umar dari Nafi' dari ibn
Umar dari Umar.



66

melafazkan sadaga berarti menjadikan harta tersebut sebagai milik orang

lain sebagaimana hibah.!%

C. Madzhab Syafi’i
1. Sekilas Tentang Imam Syafi’l dan Karyanya

Imam Syafi'i adalah imam ketiga dari empat imam madzhab menurut
urutan kelahirannya.!! Nama lengkap Imam Syafi'i adalah Muhammad ibn
Idris ibn al- Abbas ibn Usman ibn Syafi’i ibn al-Sa’ib ibn Ubaid ibn Abd

Yazid ibn Hasyim ibn Abd al-Muthalib ibn Abd Manaf.!%

Lahir di Ghaza (suatu daerah dekat Palestina) pada tahun 150 H/767
M, kemudian dibawa oleh ibunya ke Makkah. Ia lahir pada zaman Dinasti
Bani Abbas, tepatnya pada zaman kekuasaan Abu Ja’far al Manshur (137-

159 H./754-774 M.), dan meninggal di Mesir pada tahun 204 H/820 M. 103

Imam Syafi'i berasal dari keturunan bangsawan yang paling tinggi di
masanya. Walaupun hidup dalam keadaan sangat sederhana, namun
kedudukannya sebagai putra bangsawan, menyebabkan ia terpelihara dari
perangai-perangai buruk, tidak mau merendahkan diri dan berjiwa besar. la
bergaul rapat dalam masyarakat dan merasakan penderitaan-penderitaan

mereka.

100 Abdul Wahhab al-Bagdadi, 4-Ma 'unah ‘ala Mazhab ‘Alim al-Madinah al-Imam Malik
Ibn Anas. Juz 3 (Dar al-Fikr 1995 M/ 1415 H), 1595.

101 Ahmad Asy Syurbasyi, Al-Adimmah al-Arba’ah, Terj. Futuhal Arifin, "Biografi Empat
Imam Madzhabi", (Jakarta: Pustaka Qalami, 2003), 127.

102 Syeikh Ahmad Farid, Min A'lam al-Salaf, Terj. Masturi ITham dan Asmu'i Taman, 60,
"Biografi Ulama Salaf", (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), 355.

103 Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid,
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 27.
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Imam Syafi'i lahir pada masa Dinasti Abbasiyah. Seluruh kehidupannya
berlangsung pada saat para penguasa Bani Abbas memerintah wilayah-wilayah
negeri Islam. Saat itu adalah saat di mana masyarakat Islam sedang berada di
puncak keemasannya. Kekuasaan Bani Abbas semakin terbentang luas dan
kehidupan umat Islam semakin maju dan jaya. Masa itu memiliki berbagai
macam keistimewaan yang memiliki pengaruh besar bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan kebangkitan pemikiran Islam. Transformasi ilmu dari filsafat
Yunani dan sastra Persia serta ilmu bangsa India ke masyarakat Muslim juga

sedang semarak.

Kota-kota di negeri Islam saat itu sedikit demi sedikit mulai dimasuki
unsur-unsur yang beraneka ragam, mulai dari Persia, Romawi, India dan
Nabath. ahulu, kota Baghdad adalah pusat pemerintahan sekaligus pusat
peradaban Islam. Kota tersebut dipenuhi oleh masyarakat yang terdiri dari
berbagai jenis bangsa. Kaum Muslim dari berbagai penjuru dunia
berduyunduyun berdatangan ke Baghdad dari berbagai pelosok negeri Islam.
Tentunya, kedatangan mereka sekaligus membawa kebudayaan bangsanya

dalam jiwa dan perasaannya yang dalam.

Dengan kondisi masyarakat yang beragam ini tentunya akan banyak
timbul aneka problema sosial. Oleh karena itu, di masyarakat Baghdad banyak
muncul fenomena-fenomena yang beraneka ragam yang disebabkan oleh
interaksi sosial antara sesama anggota masyarakatnya di mana masing-masing
ras mempunyai kekhususan ras-ras tersebut. Setiap permasalahan yang timbul

dari interaksi antar masyarakat tersebut tentunya akan diambil ketentuan
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hukumnya dari syariat. Sebab, syariat Islam adalah syariat yang bersifat umum.

104

Imam Syafi'i dengan usaha ibunya telah dapat menghafal al-Qur'an
dalam umur yang masih sangat muda. Kemudian ia memusatkan perhatian
menghafal hadis. Ia menerima haditsdengan jalan membaca dari atas
tembikar dan kadang-kadang di kulit-kulit binatang. Seringkali pergi ke
tempat buangan kertas untuk memilih mana-mana yang masih dapat

dipakai.'%

Di samping itu ia mendalami bahasa Arab untuk menjauhkan diri dari
pengaruh non-Arab yang sedang melanda bahasa Arab pada masa itu. la
pergi ke Kabilah Huzail yang tinggal di pedusunan untuk mempelajari
bahasa Arab yang fasih. Sepuluh tahun lamanya Imam Syafi'i tinggal di
pedusunan itu, mempelajari syair, sastra dan sejarah. la terkenal ahli dalam
bidang syair yang digubah kabilah Huzail itu, amat indah susunan
bahasanya. Di sana pula ia belajar memanah dan mahir dalam bermain
panah. Dalam masa itu Imam Syafi'i menghafal al-Qur'an, menghafal hadits,
mempelajari sastra Arab dan memahirkan diri dalam mengendarai kuda dan

meneliti keadaan penduduk-penduduk Badiyah.

Imam Syafi'i belajar pada ulama-ulama Mekkah, baik pada ulama-
ulama fiqih, maupun ulama-ulama hadits, sehingga ia terkenal dalam bidang

figh dan memperoleh kedudukan yang tinggi dalam bidang itu. Gurunya

104 Muhammad Abu Zahrah, al-Syafi'i: Hayatuhu wa 'Asruhu wa Arduhu Wa Fighuhu,
(Beirut: Dar al-Fikr al-'Arabi, 1948), 85.

105 Mahmud Syalthut, Figih Tujuh Madzhab, terj. Abdullah Zakiy al-Kaaf, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2000), 17
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Muslim Ibn Khalid Al-Zanji, menganjurkan supaya Imam Syafi'l bertindak
sebagai mufti. Sungguh pun ia telah memperoleh kedudukan yang tinggi itu

namun ia terus juga mencari ilmu.!%

Sampai kabar kepadanya bahwa di Madinah al-Munawwarah ada
seorang ulama besar yaitu Imam Malik, yang memang pada masa itu
terkenal di mana-mana dan mempunyai kedudukan tinggi dalam bidang
ilmu dan hadits. Imam Syafi'i ingin pergi belajar kepadanya, akan tetapi
sebelum pergi ke Madinah ia lebih dahulu menghafal a/-Muwatta'’, susunan
Imam Malik yang telah berkembang pada masa itu. Kemudian ia berangkat
ke Madinah untuk belajar kepada Imam Malik dengan membawa sebuah
surat dari gubernur Mekkah. Mulai ketika itu ia memusatkan perhatian
mendalami figh di samping mempelajari al- Muwatta”. Imam Syafi'i
mengadakan dialog dengan Imam Malik dalam masalah-masalah yang
difatwakan Imam Malik. Di waktu Imam Malik meninggal tahun 179 H,

Imam Syafi'i telah mencapai usia dewasa dan matang.'%’

Di antara hal-hal yang secara serius mendapat perhatian Imam Syafi'i
adalah tentang metode pemahaman Al-Qur'an dan sunnah atau metode
istinbat (ushul figih). Meskipun para imam mujtahid sebelumnya dalam
berijtihad terikat dengan kaidah-kaidahnya, namun belum ada kaidah-kaidah
yang tersusun dalam sebuah buku sebagai satu disiplin ilmu yang dapat

dipedomani oleh para peminat hukum Islam. Dalam kondisi demikianlah

106 Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum, 28.
107 TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzhab, (Semarang: PT
Putaka Rizki Putra, 1997), 480 — 481.
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Imam Syafi'i tampil berperan menyusun sebuah buku ushul figih yang diberi
nama Ar-Risalah. 1denya ini didukung pula dengan adanya permintaan dari
seorang ahli haditsbernama Abdurrahman bin Mahdi (w. 198 H) di Baghdad

agar Imam Syafi'i menyusun metodologi istinbat.'%

Imam Muhammad Abu Zahrah (w. 1394 H/1974 M; ahli hokum Islam
berkebangsaan Mesir) menyatakan kitab itu disusun ketika Imam Syafi'i
berada di Baghdad, sedangkan Abdurrahman bin Mahdi ketika itu berada di
Mekkah. Imam Syafi'i memberi judul bukunya dengan "al-Kitab" (Kitab,
atau Buku) atau "Kitabi" (Kitabku), kemudian lebih dikenal dengan "al-
Risalah" yang berarti "sepucuk surat." Dinamakan demikian, karena buku
itu merupakan surat Imam Syafi'i kepada Abdurrahman bin Mahdi. Kitab al/-
Risalah yang pertama ia susun dikenal dengan ar-Risalah al-Qadimah
(Risalah Lama). Dinamakan demikian, karena di dalamnya termuat buah-
buah pikiran: Imam Syafi'i sebelum pindah ke Mesir. Setelah sampai di
Mesir, isinya disusun kembali dalam rangka penyempurnaan bahkan ada
yang diubahnya, sehingga kemudian dikenal dengan sebutan al-Risalah al-
Jadidah (Risalah Baru). Jumhur ulama ushul-figih sepakat menyatakan
bahwa kitab ar-Risalah karya Imam Syafi'i ini merupakan kitab pertama

yang memuat masalah-masalah ushul figih secara lebih sempurna dan

108 Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum, 29.
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sistematis. Oleh sebab itu, ia dikenal sebagai penyusun pertama ushul figih

sebagai satu disiplin ilmu.!%?

Imam Syafi'i menerima figih dan hadits dari banyak guru yang
masing-masingnya mempunyai manhaj sendiri dan tinggal di tempattempat
berjauhan bersama lainnya. Imam Syafi'i menerima ilmunya dari ulama-
ulama Mekkah, ulama-ulama Madinah, ulama-ulama Iraq dan ulama-ulama

Yaman.!10

Ulama Mekkah yang menjadi gurunya ialah: Sufyan Ibn Uyainah,
Muslim ibn Khalid al-Zanji, Said ibn Salim al-Kaddlah, Daud ibn abd-
Rahman al-Atthar, dan Abdul Hamid ibn Abdul Azizi Ibn Abi Zuwad.
Ulama-ulama Madinah yang menjadi gurunya, ialah: Imam Malik ibn Anas,
Ibrahim ibn Sa'ad al-Anshari Abdul Aziz ibn Muhammad ad-Dahrawardi,
Ibrahim ibn Abi Yahya al-Asami, Muhammad ibn Said Ibn Abi Fudaik,

Abdullah ibn Nafi’ teman ibn Abi Zuwaib.!!!

Ulama-ulama Yaman yang menjadi gurunya ialah: Mutharraf ibn
Mazim, Hisydm ibn Yusuf, Umar ibn abi Salamah, teman Auza’in dan
Yahya Ibn Hasan teman Al-Laits. Ulama-ulama Iraq yang menjadi gurunya
ialah: Waki’ ibn Jarrdh, Abu Usamah, Hammad ibn Usamah, dua ulama
Kuffah Ismail ibn ‘Ulaiyah dan Abdul Wahab ibn Abdul Majid, dua ulama

Basrah. Juga menerima ilmu dari Muhammad ibn al-Hasan yaitu dengan

109 Syaikh Ahmad Farid, Min A'lam As-Salaf, Terj. Masturi Irham dan Asmu'i Taman, "60
Biografi Ulama Salaf", (Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2006), 361.

110 Mahmud Syalthut, Figih Tujuh, 18.

1 Tbid.
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mempelajari kitab-kitabnya yang didengar langsung dari padanya. Dari

padanyalah dipelajari figih Iraqgi.!'?

Setelah sekian lama mengembara menuntut ilmu, pada tahun 186 H
Imam Syafi'i kembali ke Makah. Di masjidil Haram ia mulai mengajar dan
mengembangkan ilmunya dan mulai berijtihad secara mandiri dalam
membentuk fatwa-fatwa figihnya. Tugas mengajar dalam rangka
menyampaikan hasil-hasil ijtihadnya ia tekuni dengan berpindah-pindah
tempat. Selain di Makah, ia juga pernah mengajar di Baghdad (195-197 H),
dan akhirnya di Mesir (198-204 H). Dengan demikian ia sempat membentuk
kader-kader yang akan menyebarluaskan ide-idenya dan bergerak dalam
bidang hukum Islam. Di antara murid-muridnya yang terkenal ialah Imam
Ahmad bin Hanbal (pendiri madzhabi Hanbali), Yusuf bin Yahya al-
Buwaiti (w. 231 H), Abi Ibrahim Ismail bin Yahya al-Muzani (w. 264 H),
dan Imam Ar-Rabi bin Sulaiman al-Marawi (174-270 H). tiga muridnya
yang disebut terakhir ini, mempunyai peranan penting dalam menghimpun

dan menyebarluaskan faham figih Imam Syafi'i.!!3

Imam Syafi'i wafat di Mesir, tepatnya pada hari Jum’at tanggal 30
Rajab 204 H, setelah menyebarkan ilmu dan manfaat kepada banyak orang.
Kitab-kitabnya hingga saat ini masih banyak dibaca orang, dan makamnya

di Mesir sampai detik ini masih diziarahi orang.!'*

112 TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan, 486-487.

113 Abdul Aziz Dahlan, et.al, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997), 1680.

114 Tbid, 18
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Karya-karya Imam Syafi'i yang berhubungan dengan judul di atas di
antaranya: (1) AI-Umm. Kitab ini disusun langsung oleh Imam Syafi'l secara
sistematis sesuai dengan bab-bab figih dan menjadi rujukan utama dalam
Madzhab Syafi'i. Kitab ini memuat pendapat Imam Syafi'i dalam berbagai
masalah fiqih. Dalam kitab ini juga dimuat pendapat Imam Syafi'i yang
dikenal dengan sebutan al-gaul al-qadim (pendapat lama) dan al-gaul al-
Jjadid (pendapat baru). Kitab ini dicetak berulang kali dalam delapan jilid
bersamaan dengan kitab usul figih Imam Syafi'i yang berjudul Ar-Risalah.
Pada tahun 1321 H kitab ini dicetak oleh Dar asy- Sya'b Mesir, kemudian

dicetak ulang pada tahun 1388H/1968M.!15

(2) Kitab al-Risalah. Ini merupakan kitab ushul figih yang pertama
kali dikarang dan karenanya Imam Syafi'i dikenal sebagai peletak dasar
ilmu ushul figih. Di dalamnya diterangkan pokok-pokok pikiran Syafi'l
dalam menetapkan hukum.!''¢ (3) Kitab Imla al-Shagir; Amali al-Kubra;
Mukhtasar al-Buwaithi;''7 Mukhtasar al-Rabi; Mukhtasar al-Muzani; kitab
Jizyah dan lain-lain kitab tafsir dan sastra.!'® Siradjuddin Abbas dalam
bukunya telah mengumpulkan 97 (sembilan puluh tujuh) buah kitab dalam

figih Imam Syafi'i. Namun dalam bukunya itu tidak diulas masing-masing

115 TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan, 488.

116 Djazuli, Ilmu Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 131-132.

117 Ahmad Asy Syurbasyi, Al-Aimmah al-Arba’ah, Terj. Futuhal Arifin, "Biografi Empat
Imam Madzhabi", (Jakarta: Pustaka Qalami, 2003) 144.

118 Ali Fikri, Ahsan al-Qashash, Terj. Abd.Aziz MR: "Kisah-Kisah Para Imam Madzhab",
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), 109-110.
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dari karya Imam Syafi'i tersebut.!" Ahmad Nahrawi Abd al-Salam
menginformasikan bahwa kitab-kitab Imam Syafi'i adalah Musnad i al-

Syafi'i; al-Hujjah; al-Mabsut, al-Risalah, dan al-Umm.?°

2. Pengertian wakaf menurut madzhab Syafi’i

/ccﬁl_j Aiie ¢ g ’c/.o Al ’&Léj_a,y’\ }Q/SOA; ;d\/.a )u.uc_f;

12lﬁc\./..1}4 ’L_Q.: ‘)o.a.a’.q ‘_A/.:: f\.;{.)g D sz /L_li” D a4l

“Menahan harga yang dapat diambil manfaatnya disertai dengan
kekekalan zat benda, lepas dari penguasaan wakif dan dimanfaatkan pada
sesuatu yang diperbolehkan oleh agama”.

Menurut Syafi’i adalah harta yang di wakatkan terlepas dari si wakif
dan menjadi milik Allah, ini berarti menahan harta untuk selama-lamanya
tidak diperbolehkan wakaf di tentukan jangka waktunya benda yang di

wakafkan di syaratkan tahan lama dan tidak cepat habis.

Alasan yang di pegang oleh as-Syafi’i adalah hadis yang di
riwayatkan dari Ibnu Umar tentang khaibar, yaitu sabda Nabi saw: kalau kau
mau, tahanlah asalnya dan mensedekahkan hasilnya, maka Umar pun
menyedekahkan tidak menjual, menghibahkan, dan mewariskan.” As Syafi’l
memandang bahwa kalimat yang berbunyi: maka Umar pun menyedekahkan
dengan tidak menjual, menghibahkan, mewariskannya. Hadis demikian

termasuk hadis yang melalui perbuatan Umar sebagai sahabat yang

119 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i, (Jakarta: Pustaka
Tarbiyah, 2004), 182-186.

120 Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum, 44.

121 Zakariya bin Muhammad bin zakariya al-anshory, Fath al-Wahab, Juz 1 (Beirut: Dar al
Fikr, tt), 440.
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diketahui oleh nabi, nabi itu membiarkan yang berarti menyetujui perbuatan
itu, hadis demikian termasuk hadis tagriri, sedangkan kalimat sebelumnya
merupakan hadis qauli yaitu hadis yang di sampaikan nabi dengan
perkataan. Hadis tersebut menunjukan adanya wakaf, yaitu keluarnya milik
yang di wakafkan dari pemiliknya, waqif kepada Allah tidak boleh harta itu
ditransaksikan, tidak boleh membuat bayar hutang ahli waris, perbuatan itu
merupakan untuk mewakafkan selama-lamanya dan tidak boleh di tarik
kembali.
. Pendapat Madzhab Syafi’i Tentang Penarikan Harta Wakaf

Menurut madzhab Syafi’l wakaf adalah Menahan harga yang dapat
diambil manfaatnya disertai dengan kekekalan zat benda, lepas dari
penguasaan wakif dan dimanfaatkan pada sesuatu yang diperbolehkan oleh
agama.'?> Dari pengertian tersebut bahwa harta yang di wakafkan terlepas
dari si wakif dan menjadi milik Allah, ini berarti menahan harta untuk
selama-lamanya tidak diperbolehkan wakaf di tentukan jangka waktunya

benda yang diwakafkan di syaratkan tahan lama dan tidak cepat habis.

Imam Syafi'i berpendapat bahwa akad wakaf termasuk akad lazim
(atau mulazamah). Oleh karena itu, benda yang telah diwakafkan bukan lagi
milik wakif, melainkan telah menjadi milik umum (atau milik Allah).
Akibatnya adalah bahwa benda yang telah diwakafkan tidak boleh dijual,
dihibahkan, dan diwariskan karena memang ia bukan lagi milik perorangan,

melainkan milik publik (umat).

122 Tbid.
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Pernyataan Imam Syafi'i tentang tidak dapatnya penarikan kembali wakaf
oleh pemberi wakaf dapat dilacak dalam kitabnya a/-Umm dalam bab yang
berjudul al-IThbas. Kitab ini merupakan kitab figh terbesar dan tidak tandingan
di masanya. Kitab ini membahas berbagai persoalan lengkap dengan dalil-
dalilnya, dengan bersumber pada al-Qur'an, al-Sunnah, [jma' dan Qiyas. Isi
kitab ini merefleksikan keluasan ilmu Imam Syafi'i dalam bidang figh. Sedang
di sisi lain juga disebut dengan kitab hadis karena dalil-dalil hadis yang ia
kemukakan menggunakan jalur periwayatan tersendiri sebagaimana layaknya

kitab-kitab hadis.

Imam Syafi'i melarang pemberi wakaf meminta kembali atau memiliki
kembali harta wakaf yang sudah diberikan. Dalam pernyataannya, Imam Syafi'i
menggunakan kata: "wWaadl s ", kata tersebut bukan berarti pemberian semacam
"sodagah" melainkan harus diartikan "wakaf" karena ditempatkan dalam bab
"ihbas" (mewakafkan harta pada jalan Allah). Dengan kata lain, kata : "daadl
" adalah dalam konteks "wakaf" yang dijumpai dalam kitab al-Umm juz IV
halaman 53 bab"ihbas". Adapun latar belakang Imam Syafi'l menempatkan
kata tersebut sebagai arti "wakaf" adalah karena pada waktu Imam Syafi'i hidup
banyak dijumpai peristiwa pemberian harta benda berupa benda tidak bergerak
seperti tanah yang diperuntukkan sebagai madrasah dan masjid yang sifatnya
permanen tidak untuk dimiliki kembali oleh pemberi wakaf pada waktu itu. Hal
ini sebagaimana ia nyatakan sebagai berikut: inti dari pernyataan Imam Syafi'i

di atas sebagai berikut:
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Artinya: Imam Syafi'i berkata: pemberian yang sempurna dengan
perkataan yang memberi, tanpa diterima oleh orang yang diberikan, ialah: apa,
yang apabila dikeluarkan karena perkataan si pemberi, yang boleh atas apa
yang diberikannya. Maka tidak boleh lagi si pemberi memilikinya sekali-kali,
apa yang telah keluar perkataan itu padanya dengan cara apa pun.

Menurut Syafi'i, pemberian suatu harta benda apakah yang bergerak atau
tidak bergerak itu ada tiga macam yaitu pertama, berupa hibah, kedua berupa
wasiat, dan ketiga berupa wakaf. Selanjutnya menurut Syafi'i, pemberian
seseorang semasa ia masih hidup ada dua macam: pertama, pemberian berupa
hibah atau hibah wasiat, dan kedua, pemberian berupa wakaf. Sedangkan

pemberian seseorang ketika ia sudah meninggal dunia hanya ada satu macam

yaitu yang disebut warisan.

Menurut Syafi'i, pemberian berupa hibah dan wasiat sudah sempurna
dengan hanya berupa perkataan dari yang memberi (ijab), sedangkan dalam
wakaf, baru dinyatakan sempurna bila dipenuhi dengan dua perkara: pertama,
dengan adanya perkataan dari yang memberi (ijab), dan kedua, adanya
penerimaan dari yang diberi (gabul). Tetapi ini hanya disyaratkan padawakaf
yang hanya ditujukan untuk orang-orang tertentu. Sedangkan untuk wakaf

umum yang dimaksudkan untuk kepentingan umum tidak diperlukan gabul.

123A1-Imam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, 4l-Umm, Juz. IV, (Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiah, tth), 53
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Pernyataan Imam Syafi'i di atas menunjukkan bahwa pengakuan yang
memberikan (ijab) dan penerimaan yang menerima (gabul) merupakan syarat
sahnya akad wakaf yang ditujukan bagi pihak tertentu. Pernyataan Imam Syafi'i
menunjukkan juga bahwa wakaf dalam pandangannya adalah suatu ibadah yang
disyari'atkan, wakaf telah berlaku sah bilamana wakif telah menyatakan dengan
perkataan wagaftu (telah saya wakafkan), sekalipun tanpa diputuskan hakim.
Harta yang telah diwakafkan menyebabkan wakif tidak mempunyai hak
kepemilikan lagi, sebab kepemilikannya telah berpindah kepada Allah Swt dan
tidak juga menjadi milik penerima wakaf (maukuf alaih), akan tetapi wakif
tetap boleh mengambil manfaatnya. Bagi Imam Syafi'i, wakaf itu mengikat dan
karenanya tidak bisa ditarik kembali atau diperjualbelikan, digadaikan, dan

diwariskan oleh wakif.

Sisi kebaikan dengan menjadikan harta wakaf sebagai harta permanen
yaitu pihak penerima wakaf bukan hanya memiliki kapasitas hak guna usaha
melainkan juga telah menjadi hak milik penerima wakaf. Dengan demikian
penerima wakaf dapat memanfaatkan harta wakaf secara permanen karena ada
kepemilikan penuh. Kekurangannya yaitu jika suatu waktu harta wakaf itu
ditarik kembali oleh pemberi wakaf maka hal ini tidak bisa dilakukan karena
pemilik wakaf asal tidak lagi memiliki kewenangan hukum mengambil kembali
harta wakaf. Adapun kebaikan temporer yaitu pemilik wakaf asal dapat
menarik kembali harta wakafnya manakala ia membutuhkan dan hal ini dapat
dilakukan setiap waktu. Kekurangannya yaitu penerima wakaf seolaholah

hanya memiliki hak guna usaha dan bukan hak milik.
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Menurut penulis pendapat Imam Syafi'i yang menetapkan kedudukan
harta wakaf sebagai harta permanen yang tidak bisa ditarik kembali didasarkan
atas alasan demi kepastian hukum bagi penerima wakaf sehingga harta wakaf
dapat difungsikan secara leluasa dan tidak terikat dengan waktu. Alasan lainnya
untuk ketertiban administrasi, dengan sifatnya yang permanen maka harta tidak
terus menerus berganti-ganti nama dan balik nama yang memerlukan biaya
tidak sedikit. Dengan sifatnya yang permanen bias terhindar dari gugat
menggugat ahli waris pemberi wakaf di kemudian hari manaka pemberi wakaf
meninggal dunia.

. Metode Istinbath yang digunakan Madzhab Syafi’i

Imam Syafi'i menyusun konsep pemikiran ushul figihnya dalam karya
monumentalnya yang berjudul al/-Risalah. Di samping itu, dalam al-Umm
banyak pula ditemukan prinsip-prinsip ushul figh sebagai pedoman dalam
beristinbat Di atas landasan ushul figh yang dirumuskannya sendiri itulah ia
membangun fatwa-fatwa fiqihnya yang kemudian dikenal dengan mazhab
Syafi’i. Menurut Imam Syafi'i “ilmu itu bertingkat-tingkat”, sehingga dalam
mendasarkan pemikirannya ia membagi tingkatan sumber-sumber itu sebagai

berikut:

a. Ilmu yang diambil dari kitab (al-Qur’an) dan sunnah Rasulullah SAW

apabila telah tetap kesahihannya.

b. Ilmu yang didapati dari ijma dalam hal-hal yang tidak ditegaskan dalam al-

Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW.

c. Fatwa sebagian sahabat yang tidak diketahui adanya sahabat yang

menyalahinya.
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d. Pendapat yang diperselisihkan di kalangan sahabat.
e. Qiyas apabila tidak dijumpai hukumnya dalam keempat dalil di atas.'?*

Tidak boleh berpegang kepada selain al-Qur’an dan sunnah dari beberapa
tingkatan tadi selama hukumnya terdapat dalam dua sumber tersebut. Ilmu
secara berurutan diambil dari tingkatan yang lebih atas dari tingkatantingkatan

tersebut.

Dalil atau dasar hukum Imam Syafii dapat ditelusuri dalam
fatwafatwanya baik yang bersifat qaul gadim (pendapat terdahulu) ketika di
Baghdad maupun gaul jadid (pendapat terbaru) ketika di Mesir. Tidak berbeda
dengan mazhab lainnya, bahwa Imam Syafi'i pun menggunakan Al-Qur’an
sebagai sumber pertama dan utama dalam membangun fiqih, kemudian sunnah

Rasulullah SAW bilamana teruji kesahihannya.!?

Dalam urutan sumber hukum di atas, Imam Syafi'i meletakkan sunnah
sahihah sejajar dengan al-Qur’an pada urutan pertama, sebagai gambaran
betapa penting sunnah dalam pandangan Imam Syafi'i sebagai penjelasan
langsung dari keterangan-keterangan dalam al-Qur’an. Sumber-sumber
istidlal’’S walaupun banyak namun kembali kepada dua dasar pokok yaitu: al-

Kitab dan al-Sunnah. Akan tetapi dalam sebagian kitab Imam Syafi'i, dijumpai

124 TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzhab, (Semarang: PT
Putaka Rizki Putra, 1997),238.

125 Syaikh Ahmad Farid, Min A'lam al-Salaf, Terj. Masturi ITham dan Asmu'i Taman, 60,
"Biografi Ulama Salaf", (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), 362.

126 Lihat TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab, (Semarang: PT
Putaka Rizki Putra, 1997), 588 dan 585.
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bahwa al-Sunnah tidak semartabat dengan al-Kitab. Mengapa ada dua pendapat

Imam Syafi'i tentang ini.'?’

Imam Syafi'i menjawab sendiri pertanyaan ini. Menurutnya, al-Kitab dan
al-Sunnah kedua-duanya dari Allah dan kedua-duanya merupakan dua sumber
yang membentuk syariat Islam. Mengingat hal ini tetaplah al-Sunnah
semartabat dengan al-Qur’an. Pandangan Imam Syafi'i sebenarnya adalah.
sama dengan pandangan kebanyakan sahabat.'?® ITmam Syafi'l menetapkan
bahwa al-Sunnah harus diikuti sebagaimana mengikuti al-Qur’an.
Namundemikian, tidak memberi pengertian bahwa hadis-hadis yang
diriwayatkan dari Nabi semuanya berfaedah yakin. la menempatkan al-Sunnah
semartabat dengan al-Kitab pada saat meng-istinbat-kan hukum, tidak memberi
pengertian bahwa al-Sunnah juga mempunyai kekuatan dalam menetapkan
aqidah. Orang yang mengingkari hadis dalam bidang aqidah, tidaklah

dikafirkan.12?

Imam Syafii menyamakan al-Sunnah dengan al-Qur’an dalam
mengeluarkan hukum furu’, tidak berarti bahwa al-Sunnah bukan merupakan
cabang dari al-Qur’an. Oleh karenanya apabila hadis menyalahi al-Qur'an
hendaklah mengambil al-Qur'an. Adapun yang menjadi alasan ditetapkannya

kedua sumber hukum itu sebagai sumber dari segala sumber hukum adalah

127 Tbid. 239.

128 TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzhab, (Semarang: PT
Putaka Rizki Putra, 1997), 239.

129 Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 45.
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karena al-Qur'an memiliki kebenaran yang mutlak dan al-sunnah sebagai

penjelas atau ketentuan yang merinci Al-Qur'an.!3°

[jma menurut Imam Syafi'i adalah kesepakatan para mujtahid di suatu
masa, yang bilamana benar-benar terjadi adalah mengikat seluruh kaum
muslimin. Oleh karena ijma baru mengikat bilamana disepakati seluruh
mujtahid di suatu masa, maka dengan gigih Imam Syafi'i menolak ijma
penduduk Madinah (amal ahl al-Madinah), karena penduduk Madinah hanya

sebagian kecil dari ulama mujtahid yang ada pada saat itu.!3!

Imam Syafi'i berpegang kepada fatwa-fatwa sahabat Rasulullah SAW
dalam membentuk mazhabnya, baik yang diketahui ada perbedaan pendapat,
maupun yang tidak diketahui adanya perbedaan pendapat di kalangan mereka
Imam Syafi'i berkata: "Pendapat para sahabat lebih baik daripada pendapat kita

sendiri untuk diamalkan".!32

Apabila hukum suatu masalah tidak ditemukan secara tersurat dalam
sumber-sumber hukum tersebut di atas, dalam membentuk mazhabnya, Imam
Syafi'i melakukan ijtihad. Ijtihad dari segi bahasa ialah mengerjakan sesuatu
dengan segala kesungguhan. Perkataan ijtihad tidak digunakan kecuali untuk
perbuatan yang harus dilakukan dengan susah payah. Menurut istilah, ijtihad
ialah menggunakan seluruh kesanggupan untuk menetapkan hukum-hukum
syari’at. Dengan ijtthad, menurutnya seorang mujtahid akan mampu
mengangkat kandungan al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW secara lebih

maksimal ke dalam bentuk yang siap untuk diamalkan. Oleh karena demikian

130 Tbid.
131 TM. Hasbi Ash Shiddieqy, 255.
132 Tbid.
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penting fungsinya, maka melakukan ijtihad dalam pandangan Imam Syafi'l
adalah merupakan kewajiban bagi ahlinya. Dalam kitabnya a/-Risalah, Imam
Syafi'i mengatakan, “Allah mewajibkan kepada hambanya untuk berijtihad
dalam upaya menemukan hukum yang terkandung dalam al-Qur'an dan as-

Sunnah”.133

Metode utama yang digunakannya dalam berijtihad adalah giyas. Imam
Syafi'i membuat kaidah-kaidah yang harus dipegangi dalam menentukan mana
ar-rayu yang sahih dan mana yang tidak sahih. Ia membuat kriteria bagi
istinbat-istinbat yang salah. la menentukan batas-batas qiyas, martabat-
martabatnya, dan kekuatan hukum yang ditetapkan dengan qiyas. Juga
diterangkan syarat-syarat yang harus ada pada qiyas. Sesudah itu diterangkan
pula perbedaan antara qiyas dengan macam-macam istinbat yang lain selain

qiyas.'3*

Ulama usul menta'rifkan qiyas sebagai berikut:

135es;j\ e L;A d=a

Artinya: "Menyamakan sesuatu urusan yang tidak ditetapkan hukumnya dengan
sesuatu urusan yang sudah diketahui hukumnya karena ada persamaan
dalam i//at hukum."

Dengan demikian Imam Syafi'i merupakan orang pertama dalam
menerangkan hakikat giyas. Sedangkan terhadap istihsan, Syafi'i menolaknya.

Khusus mengenai istihsan ia mengarang kitab yang berjudul Ibtalul Istihsan.

133 TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzhab, 259.
134 Ibid, 256.
135 TM. Hasbi Ash Shiddieqy, 257.
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Dalil-dalil yang dikemukakannya untuk menolak istihsan, juga disebutkan
dalam kitab Jima'ul Ilmi, al-Risalah dan al-Umm. Kesimpulan yang dapat
ditarik dari uraian-uraian Imam Syafi'i ialah bahwa setiap ijtihad yang
tidakbersumber dari al-Kitab, al-Sunnah, asar, ijma’ atau qiyas dipandang
istihsan, dan ijtihad dengan jalan istihsan, adalah ijtihad yang batal.33 Jadi
alasan Imam Syafi'i menolak istihsan adalah karena kurang bisa

dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Dalil hukum lainnya yang dipakai Imam Syafi'i adalah maslahah
mursalah. Menurut Syafi’i, maslahah mursalah adalah cara menemukan
hukum sesuatu hal yang tidak terdapat ketentuannya baik di dalam Al-Qur’an
maupun dalam kitab hadis, berdasarkan pertimbangan kemaslahatan
masyarakat atau kepentingan umum.!3¢ Menurut istilah para ahli ilmu ushul
figh maslahah mursalah ialah suatu kemaslahatan di mana syari’ tidak
mensyariatkan suatu hukum untuk merealisir kemaslahatan itu, dan tidak ada

dalil yang menunjukkan atas pengakuannya atau pembatalannya. '3’

Dalam menguraikan keterangan-keterangannya, Imam Syafi'l terkadang
memakai metode tanya jawab, dalam arti menguraikan pendapat pihak lain
yang diajukan sebagai sebuah pertanyaan, kemudian ditanggapinya dengan
bentuk jawaban. Hal itu tampak umpamanya ketika ia menolak penggunaan

istihsan.

Pada kesempatan yang lain ia menggunakan metode eksplanasi

(menjelaskan dan mengelaborasi) dalam arti menguraikan secara panjang lebar

136 Imam Syafi'i, al-Risalah, 479.
137 Abd al-Wahhab Khalaf, ‘Ilm Usul al-Figh, (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978 )84
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suatu masalah dengan memberikan penetapan hukumnya berdasarkan prinsip-
prinsip yang dianutnya tanpa ada sebuah pertanyaan, hal seperti ini tampak
dalam penjelasannya mengenai persoalan pernikahan, misalnya tentang thaldq
sharih ada tiga yaitu thaldq (cerai), firaq (pisah), dan sarah (lepas), dalam
konteks ini ia telah melakukan eksplanasi terhadap ruang lingkup makna thaldg

sharih.

Dalam hubungannya dengan penarikan kembali wakaf oleh pemberi
wakaf, Imam Syafi'i menggunakan metode istinbat hukum berupa hadis dari
Yahya bin Yahya at-Tamimiy dari Sulaim Ahdlor dari Ibnu Aun dari Nafi' dari
Ibnu Umar, hadis riwayat Muslim.
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Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Yahya at-
Tamimiy dari Sulaim Ahdlor dari Ibnu Aun dari Nafi' dari Ibnu
Umar, ia berkata: "Umar mendapat sebidang tanah di Khaibar
kemudian ia menghadap Nabi saw., untuk minta petunjuk tentang
pengelolaannya, katanya: 'Wahai Rasulullah, saya mendapat
sebidang tanah di Khaibar. Belum pernah saya memperoleh harta
yang lebih bagus dari pada ini. Apa saran anda sehubungan dengan
hal itu? Beliau bersabda: Jika kamu suka, kamu tahan tanah itu dan
kamu sedekahkan manfaatnya. Maka Umar menyedekahkan hasil
tanah itu dengan syarat tanahnya tidak boleh dijual, dibeli, diwaris
atau dihibahkan. Umar menyedekahkan hasilnya kepada fakir
miskin, kerabat, untuk pemerdekaan budak, jihad fi sabilillah,
untuk bekal orang yang sedang dalam perjalanan dan hidangan
tamu. Orang yang mengurusnya boleh makan sebagian hasilnya
dengan cara yang baik dan boleh memberi makan temannya secara
alakadarnya."

Berdasarkan hadis Nabi diatas menggambarkan dengan tegas bahwa
ibadah wakaf sangat dianjurkan. Dan merupakan ibadah yang pahalanya
tidak akan putus sepanjang manfaat harta yang diwakafkan itu masih dapat
diambil, meskipun si pelaku wakaf sudah meninggal dunia. Oleh sebab itu

wakaf tergolong ke dalam kelompok amal jariah (yang mengalir).

Jelas, maksud dari shadaqah jariyah adalah wakaf. Karena pahala
wakaf akan terus menerus mengalir selama barang wakaf itu masih
dimanfaatkan. Sebagaimana keutamaan shadaqah jariyah yang manfaat dan

pengaruhnya langgeng setelah pemberi sedekah meninggal dunia.!?8

Hadits di atas merupakan hadits yang mendasari disyari'atkannya

wakaf sebagai tindakan hukum, dengan mendermakan sebagian harta

138 Yusuf Qardhawi, Figh Prioritas: Urutan Amal Yang Terpenting Dari Yang Penting,
Terjemah, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 123.
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kekayaan untuk kepentingan umum, baik kepentingan social maupun
kepentingan keagamaan dengan maksud memperoleh pahala dari Allah

SWT.

D. Madzhab Hambali
1. Sekilas Tentang Imam Ahmad Ibn Hambal

Mazhab Hanbali adalah aliran fikih hasil ijtihad Imam Ahmad bin
Hanbal yang digali dari Al-Qura’an dan sunah Rasulullah SAW. Imam
Ahmad bin Hanbal dilahirkan di kota Bagdad pada tahun 164 H. Rabi’ul
Awal. Beliau berasal dari Marwa, Khurasan. Beliau diberi gelar Abu

Abdullah Sadusi.!?®

Beliau ialah : Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin
Hilal bin Asad bin Idris bin Abdullah bin Hayyain bin Abdullah bin Anas
bin Auf bin Qasit bin Syaiban. Imam Ahmad termasyhur dengan nama
datuknya “Hanbal” karena itu manusia menyebutnya dengan nama Ibn
Hanbal. Sedangkan Hanbal adalah datuknya sementara bapaknya ialah
Muhammad, ini adalah disebabkan datuknya lebih Masyhur dari ayahnya.
Bapaknya adalah seorang pejuang yang handal sementara datuknya adalah
seorang gubernur di wilayah “Sarkhars” dalam jajahan Kharasan, di masa

pemerintahan Umawiyyin. !4

139Ali Fikri, Kisah-Kisah Para Imam Mazhab, cet. 1, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), 136.
1“0Ahmad As-Syubasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hanbali cet ke-4 (Semarang : Amzah, 2004), 191.
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Berdasarkan periodenya, Mazhab Hanbali menempati urutan keempat
setelah Mazhab Hanafi, Maliki dan Syafi’i. Mazhab ini terkenal ketat
berpegang kepada sunnah Nabi SAW setelah Al-Qura’an, sehingga ada
yang menyebutnya sebagai fikih sunnah (figh as-sunnah). Mazhab ini juga

terkenal ketat berpegang pada fatwa sahabat.

Mazhab ini muncul dari tempat kelahiran pendirinya. Imam Ahmad
bin Hanbal, di Bagdad pada akhir abad ke-2 H dan awal abad Ke-3 H. pada
mulanya Imam Ahmad bin Hanbal belajar fikih aliran ra'yu kepada Imam
Abu yusuf di Bagdad, sedangkan bidang hadis di dalamnya terutama dari
Hisyam bin Basyir bin Abi Hazim al-Wasiti (w.183 H) juga di Bagdad.
Dalam rangka menimba ilmu, ia mengadakan perjalanan ke berbagai
wilayah, seperti Kufah, Basra, Madinah, Mekah dan Yaman. Di Mekah, ia

sempat berguru mendalami fikih dan usul fikih kepada Imam asy-Syafi’i.

Setalah sekian lama menuntut ilmu, pada waktu berumur 40 tahun
Imam Ahmad bin Hanbali kembali ke Bagdad dan mencapai tingkat
kealiman yang memungkinkannya untuk melakukan ijtihad secara mandiri.
Dalam kemandirian dalam berijtihad itu, ia tidak lagi menghiraukan apakah
pendapatnya sama dengan pendapat-pendapat mujtahid lain atau berbeda,
bahkan terhadap gurunya sendiri. Dengan bekal kemampuannya ia

mendirikan halagah pengajian. Melalui halagah pengajiannya itu ia
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mengajarkan hadis dan menyampaikan hasil ijtihadnya yang kemudian

terkenal sebagai Mazhab Hanbali.'4!

Berbeda dengan Imam Syafi’i yang metode istinbatnya (usul fikih).
Imam Ahmad bin Hanbal tidak meniggalkan buku tentang mitode istinbat.
Metode istinbat Imam Ahmad bin Hanbal dalam membentuk mazhabnya
diperoleh melalui pengikutnya dicela-cela fatwa fikihnya serta melalui

pernyataan-pernyataan itu.

Fiqih Imam Ahamd bin hanbal dibangun atas lima landasan, yaitu : (1)
Nas (al-Qur’an dan sunnah Nabi SAW). (2) Fatwa Sahabat, baik yang tidak
diketahui adanya perbedaan di kalangan mereka maupun yang

diperselisihkan. (3) Hadis mursal. (4) Hadis daif. (5) Qiyas.!#4?

Yang paling berpengaruh terhadap pembentukan mazhabnya, selain
nas adalah fatwa sahabat. Menurut Imam Ahmad bin Hanbal Al-qur’an dan
sunnah Nabi SAW disebut sejajar pada peringkat pertama dalam urutan
sumber hukum. Alasannya, kehujahan Nabi SAW ditetapkan dengan Al-
Qur’an dan sunnah Nabi SAW itu sendiri adalah penjelasan langsung dari
pihak yang ditunujuk Allah SWT terhadap isi Al-qur’an. Namun demikian,
pada prakteknya sewaktu Imam Ahmada bin Hanbal menetapkan hukum,

sunnah Rasulullah SAW diletakkan pada jajaran kedua setelah Al-Qur’an.

Bagi Imam Ahmad bin Hanbal, jika sudah ditemukan nas hadis Nabi

SAW yang dianggapnya sah untuk dijadikan sumber hukum, maka ia

141 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, cet. ke-5, (Jakarta: PT. Ikhtiyar Baru Van
Hoeve, 2001), 513-514.
142 Tbid.
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berpegang teguh kepadanya, meskipun pendapatnya itu bisa berbeda dengan
pendapat sahabat. Berpegang teguh pada sunnah Nabi SAW di samping Al-
Qur’an dan mengabaikan segala bentuk pendapat yang berbeda dengan
mrupakan prinsip yang sangat mendasar dalam pembentukan Mazhab

Hanbali.

Imam Ahmad bin Hanbal juga berpegang pada ijmak sahabat bila
benar-benar terjadi. Misalnya ijmak sahabat tentang wajibnya shalat lima
waktu, puasa, zakat dan haji sebagai hal-hal yang telah diketahui umum
dalam agama Islam . jika ijmak ini benar-benar terjadi (ada) namun

diingkarnya akan menjadi kafir.

Setelah hukum suatu masalah tidak terdapat dalam sumber-sumber di
atas, ia berpegang pada pendapat sebagian sahabat yang tidak diketahui ada
yang menentangnya. Namun dalam hal itu ia tidak mengatakan sebagai
ijmak, meskipun diakuinya lebih kuat dari pendapat perorangan.
Menurutnya, tidak diketahui adanya perbedaan pendapat tentang suatu
masalah tidak dapat dijadikan bukti bahwa hal itu telah disepakati sumua
ulama. [jmak, menurutnya baru dianggap terjadi bila masing-masing ulama

secara tegas menyatakan persetujuannya.

Selanjutnya 1ia juga berpegang pada fatwa sahabat yang
diperselisihkan, dengan cara memilih pendapatnya yang menurutnya lebih
dekat kepada Al-Qur’an dan sunnah Nabi SAW. Dalam hal ini as-Saqafi
menjelaskan bahwa Imam Ahmad bin Hanbal berpegang teguh pada metode

salaf, yaitu sahabat dan dalam banyak hal hampir bersamaan menggunakan
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metode yang digunakan Imam Syafi’i. Imam Ahamd bin Hanbal dan Imam
Syafi’l merupakan dua orang tokoh yang sama-sama berada dalam mata
rantai aliran hadis dalam pembentukan mazhab fikih, meskipun keterikatan
Imam Ahmad bin hanbal kepada sahabat lebih kuat. Hal itu disebabkan
karena Imam Ahmad bin Hanbal lebih banyak mengetahui pendapat

sahabat, sehingga banyak mewarnai mazhabnya.

Jika tidak ditemukan hukum suatu masalah dalam fatwa-fatwa
sahabat, maka hadis mursal diterimanya dalam menentuakan suatu hukum.
Bukan saja hadis mursal sahabi (hadis yang diriwayatkan oleh seorang atau
beberapa orang sahabat, tetapi ia tidak mendengar secara langsung dari Nabi
SAW) seperti yang diterima kebanyakan ulama mujtahid, tetapi juga mursal
at-tabi’l (hadis yang diriwayatkan generasi langsung sesudah tabi’in dari
Nabi SAW tanpa menyebut tabi’in dan sahabat yang menerima hadis itu

dari Nabi SAW).

Bagi Imam Ahamd bin Hanbal, kedua bentuk hadis mursal tersebut
dapat diterima sebagai sumber hukum bila hukum suatu masalah tidak dapat

ditemukan dalam sumber-sumber tersebut sebelumnya.

Selanjutnya ia berpegang kepada hadis da 'if selama tidak menyangkut
masalah-masalah hukum. Imam Ahmad bin Hanbal menerima hadis-hadis
da’if yang bertalian dengan ihwal keutamaan amaliah. [a menerima hadis
da’if selama keda’ifannya bukan disebabkan perawinya terkenal
pembohong. Dalam hal ini ungkapannya yang terkenal adalah: “berpegang

kepada hadis da’if lebih aku sukai daripada berfatwa dengan mengandalkan
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rasio.” Perlu dicatat disini bahwa hadis da’if yang dimaksud di sini adalah
hadis hasan. Karena sikap kepatuhannya yang begitu kuat terhadap hadis
dan fatwa sahabat, maka mudah dimengerti bahwa Ahmad bin Hanbal lebih

mengutamakan riwayat daripada penalaran akal.

Ijtihad baru digunakannya bila suatu hukum masalah tidak ditemukan
dalam sumber-sumber tersebut. Metode ijtihad yang pertama-tama
dilakukan adalah kias. Dalam masalah kias, Ahmad bin Hanbal mengatakan
bahwa seseorang (mujtahid) tidak akan bisa melepaskan diri dari Qiyias.
Qiyas merupakan suatu keharusan bagi seorang mufti yang berfatwa,
Karena dalam kehidupan manusia akan ditemukan peristiwa-peristiwa yang
tidak ditemukan hukumnya dalam teks-teks (Al-Qur’an dan sunnah Nabi
SAW) dan seorang ahli hukum tidak akan mampu menemukan hukum
segala peristiwa di dalam dua sumber tersebut serta tidak pula dalam fatwa-
fatwa sahabat. Oleh karena itu untuk menghindarkan sesuatu kekosongan

hukum, kias perlu dilakukan untuk menghilangkan kesempitan.!'43

Disamping melakukan kias, kadang-kadang Imam Ahmad pun
menggunakan al-Mashalih al-Mursalah terutama dalam bidang siyasah.
Sebagai contoh, Imam Ahmad pernah menetapkan hukum fa zir terhadap
orang yang selalu berbuat kerusakan dan menetapkan hukum had yang lebih
berat terhadap orang yang minum khamar pada siang hari di bulan

Ramadhan. Cara tersebut banyak diikuti oleh pengikut-pengikutnya. Begitu

143 Tbid. 514-515
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juga dengan istihsan, istishab dan Sadd al-Zara’i, sekalipun Imam Ahmad

itu sangat jarang menggunakannya dalam menetapkannya dalam hukum.!#*

Meskipun Mazhab Hanbali berprinsip bahwa banyak sumber hokum
yang bisa dirujuk sebelum melakukan ijtihad, namun bukan berarti
mazhabnya menjadi kaku. Dalam bidang muammalah, mazhab ini terkenal
luwes karena didukung oleh kaidah yang mengatkan bahwa: “pada dasarnya
setiap akad dan syarat adalah sah dilakukan dilakukan selama tidak ada dalil
yang melarang”, sebagai kebalikan dari kaidah yang berbunyi; “pada
dasarnya berbagai bentuk akad dan syarat adalah terlarang kecuali ada ijin
dari syara'.” Kaidah yang disebut pertama tidak hanya diakui oleh Mazhab
Hanbali, tetapi juga diakui oleh sebagian mazhab lainnya, seperti Mazhab

Maliki. Namun demikian dalam penggunaanya, baik dalam bentuk akad

maupun persyaratannya.'4>

Orang yang pertama kali yang menyebarkan Mazhab Hanbali di Mesir
adalah Hafidz Abdul Ghani al-Muqaddasi, sebagaimana yang disebutkan
dalam risalah al-Marhum Ahmad Basya Timur. Mazhab Hanbali ini tidak di
dominasi di seluruh penjuru negara-negara Islam kecuali di Negara Najd

sekarang.

Orang-orang yang mengikuti mazhab ini. Dan sebagian dari mereka
mengatakan dalam masalah sedikitnya pengikut Mazhab Hanbali: Bahwa

setiap yang sedikit di dunia ini adalah kecil. Maka aku berkata pada

144 Huzemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, cet-ke 1 (Jakarta, Logos Wacana
Ilmu, 1997) ,143-144.
145 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi, 515.
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mereka: sebentar dulu, kamu punya anggapan yang salah. Apakah kamu

tidak tahu bahwa orang yang mulia itu sedikit.’#

2. Pengertian Wakaf Menurut Madzhab Hambali

/C/A /d\./d. /c/é/:;jﬂdaj‘ }d/t/.ﬁ /‘—HMJ .AA‘/:'J\ /ér.b}.ﬂ )ﬂ/j\./.ﬁ }L}&::\/_;A/S
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Artinya: menahan harta yang dapat diambil manfaatnya, besertaan
dengan tetapnya harta tersebut, dengan memutuskan tashorruf barang
tersebut, baik dari si wakif maupun yang lainnya, yang mana manfaatnya
digunakan untuk kebaikan dan mendekatkan diri kepada Allah Swt.

Bahwa pemilik harta tidak boleh membelanjakan hartanya, adapun
harta yang diwakafkan harus kekal dan bermanfaat untuk kebajikan kepada

Allah.

Wakaf juga diartikan sebagai salah satu bentuk realisasi dari
pelaksanaan perintah Allah dalam Al-quran, agar seseorang menafkahkan
sebagian hartanya ke jalan Allah SWT, karena harta dalam pandangan Islam
mempunyai fungsi sosial dan bukan merupakan milik mutlak seseorang.
Harta benda yang ada pada diri seseorang adalah sesuatu yang dipercayakan

Allah yang harus digunakan sesuai dengan ajaran-Nya.

Menurut Imam Hanbali, apabila seseorang telah jelas mewakafkan,

maka Wagqif tidak mempunyai kekuasaan bertindak atas harta wakafnya, dia

146 Ali Fikri, Kisah-Kisah Para, 181.
147 Musa al-Hajawi, al-Igna’, Juz 2 (Maktabah Syamilah), 2.
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tidak dapat mentransaksikannya, dan juga tidak dapat menarik kembali harta
yang telah diwakafkan itu.'*® Wakif tidak boleh melakukan apa saja
terhadap harta yang diwakafkan, seperti: perlakuan pemilik dengan cara
pemilikannya kepada yang lain, baik dengan tukaran atau tidak. Jika wakif
wafat, harta yang diwakafkan tersebut tidak dapat diwarisi oleh ahli
warisnya. Wakif menyalurkan manfaat harta yang diwakafkannya kepada
mauquf’alaih (yang diberi wakaf) sebagai sedekah yang mengikat, dimana
wakif tidak dapat melarang penyaluran sumbangannya tersebut . Apabila
wakif melarangnya, maka Qadli berhak memaksanya agar memberikannya

kepada mauquf’alaih.

Benda wakaf itu harus merupakan benda yang dapat dijual walaupun
kalau sudah diwakafkan tidak boleh dijual, dan harus mempunyai manfaat

kekal karena wakaf untuk selama-lamanya.

Apabila benda yang diwakafkan itu rusak, boleh dijualnya dan di
belikan lagi untuk pengganti benda itu. Hukum menjual benda wakaf yang

rusak adalah karena dhariirat, karena tidak dapat digunakan lagi.

Menurut pendapat hanabilah bahwa ketika wakaf mencukupi syarat-
syaratnya. Maka ia dianggap tetap. Sehingga hak waqif (orang yang
mewakafkan), mauquf ‘alaih (yang diberi wakaf), nadzir (pengelola)
terhadap benda tersebut menjadi terputus. Pendapat ini juga merupakan
pendapat para pengikut Syafi’iyah, Malikyah, Hanafiyah, Zahiriyah,

Zaidiyah, dan ja’fariyah.

148 Muhammad Abu Zahrah, Muhadlarah fi al- Waqfi, Mesir: Dar al- Fikr al- Araby, 1971, 93.
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Sedangkan Kepemilikan Harta Wakaf menurut pendapat Imam
Ahmad Bin Hambal bahwa kepemilikan harta wakaf berpindah kepada
orang yang diwakafi. Ini juga pendapat Syi’ah Ja’fariyah dan pendapat yang
lemah dikalangan Syafi’iyah. Ibn Qudamah menjelaskan pendapat Madzhab
Hanabilah dengan mengatakan “kepemilikan barang wakaf berpindah
kepada orang yang diwakafi menurut madzhab Hanabilah secara tekstual.
Imam Ahmad berkata “ jika seseorang mewakafkan rumahnya kepada anak

saudaranya, maka rumah itu menjadi hak miliknya.

3. Pendapat Madzhab Hambali Tentang Penarikan Harta Wakaf

Mengenai kepemilikan atas harta yang telah diwakafkan menurut
Mazhab Hanbali, ada yang mengatakan bahwa dalam hal ini ada dua

pendapat dalam mazhab.

a. Ia berpindah menjadi milik orang yang diberi wakaf, sebab perpindahan
milik yang berupa harta adalah berpindah kepada manusia sebagaimana

sadaqah.

Menurut Mazhab Hanbali secara terkstual, Imam Ahmad berkata
“jika seseorang mewakafkan rumahnya kepada anak saudaranya, maka

rumabh itu menjadi miliknya.”!4°

Pendapat yang mengatakan bahwa harta wakaf menjadi milik orang

yang diwakafi beralasan dengan beberapa dalil yaitu:

149 Muhammad Ibn Qudamah, Al-mugni li Ibn Qudamah, (Riyad : Maktabah al-Riyad al- Haditsah,
£t) V@ 601
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Bahwa wakaf adalah pemindahan barang kepada orang yang
berhak menerimanya. Maka ia harus berganti kepemilikan menjadi milik

orang yang diwakafi, seperti hibah dan jual beli.!>°

Dibolehkan memakai keputusan hakim dalam wakaf dengan saksi
sumpah. Dan dalam hal ini terjadilah pergantian kepemilikan kepada

orang yang diwakafi.

Jika wakaf sekedar memanfaatkan barang saja, maka ia tidak
bersifat tetap. Padahal wakaf sifatnya tetap ketika telah memenuhi syarat.

Maka kepemilikan harus beralih tangan kepada orang yang diberi wakaf.

. Bahwa ia berpindah menjadi milik Allah, sebab ia adalah pemberian

dengan maksud ibadah. Sehingga kepemilikan berpindah kepada Allah,

sebagaimana memerdekakan budak. Ini adalah pendapat yang sahih.!3!

Ahmad bin Hambal menyatakan bahwa wakaf terjadi dengan dua cara:

pertama, karena kebiasaan mengizinkan orang lain sholat di dalamnya,

walaupun dia tidak menyebutkan bahwa dia berwakaf, tetap dapat di

katakana bahwa dia sudah wakaf, kedua, dalam secara lisan dengan cara

jelas (sarih) maupun dengan tidak (kinayah), bila dia menggunakan kinayah,

maka harus mengiringinya lewat wakaf.

Bila telah jelas seseorang mewakafkan hartanya, maka si wakif tidak

mempunyai kekuasaan bertindak atas benda itu dan juga tidak dapat

menariknya kembali. Imam Hambali menyatakan, benda yang di wakatkan

150 Abi Muhammad Muwaffiquddin Abdullah Ibn-Qudamah al- Maqdisi, Al-kaf,. 455.

151 Tbid.
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itu harus kekal zatnya karena wakaf bukan untuk waktu tertentu tetapi

berlaku selama-lamanya.

Dari segi fiqih dan praktek bahwa menarik kembali harta wakaf dapat
di Qiyaskan dengan menarik kembali hibah yaitu hukumnya haram kecuali

hibah yang di lakukan orang tua kepada anaknya.'>?

Orang yang menarik kembali hibahnya sama dengan anjing yang
muntah kemudian mengambil kembali muntahnya itu lalu memakannya. Hal

ini sesuai dengan hadis Nabi yang berbunyi:

) -

458 0, 470" ga a0 48 "3 TN aads X)) }d:.f [P
A, s 2 2 A duas 8 a4 ala )
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Artinya : Perumpamaan orang yang menarik kembali shadagahnya
(zakat, infaq, hibah, wasiat, dan wakaf) adalah seperti anjing yang muntah
kemudian mengambil kembali muntahnya itu lalu memakannya lagi.

Dalam wakaf ini ada hadis dari Abu Hurairah r.a.: sesungguhnya Nabi
Muhammad SAW bersabda, "Apabila anak Adam meninggal dunia maka
putuslah amalnya, kecuali tiga perkara: shadaqah jariyah, ilmu yang
dimanfaatkan, dan anak sholeh yang mendoakan orang tuanya."Hadis ini
dikemukakan dalam bab wakaf, karena shadaqah jariyah oleh para ulama

ditafsirkan sebagai wakaf.

152 Muhammad Salam Madkur, Wakaf : dari Segi Fiqih dan Praktek, h.17
153 Tbid.
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4. Metode Istibath yang Digunakan Imam Hambali

Pada hakikatnya para ulama bersepakat bahwa Imam Ahmad Ibnu
Hanbal adalah salah seorang pemuka ahli al-Hadits dan tidak pernah
menulis secara khusus kitab figh, sebab semua masalah figh yang dikaitkan
dengan diri beliau itu hanyalah berasal dari fatwa-fatwanya yang menjadi
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang pernah diajukan kepadanya,

sedang yang menjadi sebuah kitab figh adalah pengikutnya.!>

Figh Ahmad Ibn Hanbal itu pada dasarnya lebih banyak didasarkan
pada al-Hadits, dalam artian jika terdapat al-Hadits al-Shahih, yang diambil
hanyalah al-Hadits al-Shahih tanpa mau memperhatikan adanya faktor
lainnya. Dan jika ditemukan adanya fatwa sahabat, maka fatwa sahabatlah
yang diamalkan. Akan tetapi jika ditemukan adanya beberapa fatwa para
sahabat dan fatwa mereka tidak seragam, maka yang dipilih fatwa mereka

yang mendekati al-Qur'an dan al-Hadits.

Para ulama' berselisih pandangan tentang posisi Imam Ahmad Ibn
Hanbal sebagai ulama' yang ahli dalam bidang figh, sebab kenyataannya
Imam Ahmad Ibn Hanbal tidak terlalu mempertimbangkan adanya
pendapat-pendapatnya pada saat menghadapi perbedaan dalam masalah figh

dikalangan para fuqaha', mangingat posisinya sebagai ahl al-Hadits,

154 Muhammad Ma'sum Zein, Arus Pemkiran Empat Madzhab, (Jombang ; Darul-Hikmah, 2008),

191.
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sehingga beliau ini tidak dapat dimasukkan ke dalam kelompok ahl figh,

sebab dasar pijakan fighnya lebih banyak kepada al-Hadits.!>>

Dengan melihat pola pemikiran Imam Ahmad Ibn Hanbal, maka
metode istidlal yang dipakai dalam menetapkan hukum Islam adalah sebagai

berikut;
a. Al-Qur'an dan al-Sunnah al-Sahih

Jika Imam Ahmad Ibn Hanbal sudah menemukan Nash, baik al-Qur'an
maupun al-Hadits al-Sahih, maka dalam menetapkan hukum Islam adalah
dengan Nash tersebut sekalipun ada faktor-faktor lain yang boleh jadi
bisa dipakai bahan pertimbangan. Menurutnya bahwa nas adalah sumber

hukum tertinggi.!°
b. Fatwa Para Sahabat Nabi saw

Jika tidak ditemukan dalam Nash yang jelas, maka beliau menggunakan
fatwa-fatwa dari para sahabat Nabi yang tidak ada perselisihan diantara
mereka. Jika terjadi perselisihan, maka yang diambil adalah fatwa-fatwa
yang beliau pandang lebih dekat kepada Nash, baik al-Qur'an maupun al-

Hadits.

c. Al-Hadits al-Mursal dan al-Hadits Dlaif

155 Tbid. 192
156 Tbid. 193
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Jika dari ketiganya tidak ditemukan, maka beliau menetapkannya dari
dasar al-Hadits al-Mursal atau al-Hadits al-Dlaif.!>” Alasan
mendahulukan hadiys dlaif dari pada Qiyas adalah pernyataan beliau

“berpegang kepada hadis dlaif lebih saya sukai dari pada giyas”.!>®

d. Al-Qiyas
Jika dari semua sumber di atas tidak ditemukan, maka Imam Ahmad Ibn

Hanbal menetapkan hukuum islam dengan mempergunakan:
1) Al-Qiyas atau dengan
2) Maslahah Mursalah, terutama dalam bidang sosial politik. Contoh:

- Menetapkan hukum ta'zir bagi mereka yang selalu berbuat

kerusakan.

- Menetapkan hukum had yang lebih berat terhadap mereka yang

meminum minuman keras di siang hari di bulan Ramadhan.

Adapun hal-hal yang berkaitan masalah hukum halal dan haram
beliau sangat teliti dalam mengkaji beberapa al-Hadits dan sanadnya yang
terkait dengannya, tetapi beliau sangat longgar dalam menerima al-Hadits
yang berkaitan dengan masalah akhlaq, fadla'il al-a'mal atau adat istiadat

yang terpuja.'>®

Sebagaimana yang diketahui sebelumnya bahwa menurut madzhab

Hambali kepemilikan atas harta yang telah diwakafkan dipegang oleh

157 1bid.193

158 Yayan Sopyan, Tarikh Tasyri’ Seejarah Pembentukan Hokum Islam, (Depok; Gramata
Publishing, 2010), 123

159 Ibid. 194.
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penerima wakaf da nada pendapat yang mengatakan harta yang telah

diwakafkan menjadi milik Allah.

Sesuai dengan hadits nabi yang diriwayatkan oleh Umar sebagai

berikut:
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Jelas, maksud dari shadaqgah jariyah adalah wakaf. Karena pahala

wakaf akan terus menerus mengalir selama barang wakaf itu masih

160 Muslim ibn al-Hajaj, Shohih Muslim Juz 2, (Maktabah Syamilah), 367.



dimanfaatkan. Sebagaimana keutamaan shadagah jariyah yang manfaat dan

pengaruhnya langgeng setelah pemberi sedekah meninggal dunia.

Dalam wakaf ini ada hadis dari Abu Hurairah r.a.: sesungguhnya Nabi
Muhammad SAW bersabda, "Apabila anak Adam meninggal dunia maka
putuslah amalnya, kecuali tiga perkara: shadaqah jariyah, ilmu yang
dimanfaatkan, dan anak sholeh yang mendoakan orang tuanya."Hadis ini
dikemukakan dalam bab wakaf, karena shadaqah jariyah oleh para ulama

ditafsirkan sebagai wakaf.
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